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ABSTRAK 

 
Nama   : Diah Tri Qolilah 

NIM   : 2120100044 

Judul Skripsi  : Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi 

 

 

Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup yang mengarahkan umat manusia menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan yang bersifat 

universal dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pada era modern ini, 

manusia mulai menjauh dari nilai-nilai Al-Qur‟an, yang menyebabkan kemerosotan 

akhlak. Salah satu bagian Al-Qur‟an yang mengandung nilai-nilai pendidikan adalah 

Surah Al-Kahfi ayat 60–82. Ayat ini mengisahkan perjalanan Nabi Musa bersama Khidir, 

yang mengandung pelajaran penting dalam proses menuntut ilmu. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Apa penafsiran para ulama tentang Q.S Al-Kahfi ayat 60-

82?,  Apa Nilai-Nilai pendidikan yang terdapat dalam Q.S AL-Kahfi ayat 60-82 ?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran para ulama terhadap Q.S. Al-Kahfi 

ayat 60–82 serta mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan analisis isi (content analysis) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama 

seperti Quraish Shihab, Buya Hamka, dan Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut sebagai 

pelajaran penting tentang kesabaran, rendah hati, dan etika dalam menuntut ilmu. Nilai-

nilai pendidikan yang ditemukan antara lain: etos belajar yang tinggi dan pantang 

menyerah, kesabaran dalam mencari ilmu, etika murid terhadap guru , dan berpikir kritis 

namun tetap santun. Keempat nilai ini merupakan fondasi dalam membentuk peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual. 

Surah Al-Kahfi ayat 60–82 menawarkan gambaran sistem pendidikan holistik yang 

mengintegrasikan ilmu, adab, dan iman. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai, Pendidikan, Surah Al-Kahfi. 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Diah Tri Qolilah 

Reg. Number  : 2120100044 

Thesis Title  : The Educational Values Contained in the Qur’anic Surah  

   Al-Kahf 

 

The Qur’an is a guide for human life, leading people toward happiness in this world and 

the hereafter. It contains universal and practical educational values applicable in 

everyday life. However, in modern times, people are increasingly distant from Qur’anic 

values, resulting in moral decline. One part of the Qur’an that contains important 

educational lessons is Surah Al-Kahf verses 60–82. These verses narrate the journey of 

Prophet Moses with Khidr, which includes profound lessons on the process of seeking 

knowledge. The formulation of the problems in this study are: What is the interpretation 

of the scholars about Q.S al-Kahfi verses 60-82, What are the Educational Values 

contained in Al-Qur'an Surah Al-Kahfi Verses 60-82? This study aims to explore the 

interpretations of scholars on Q.S. Al-Kahf 60–82 and identify the educational values 

contained therein. The method used is library research with a content analysis approach. 

The results show that scholars such as Quraish Shihab, Buya Hamka, and Ibn Kathir 

interpret the verses as important lessons about patience, humility, and ethics in learning. 

The identified educational values include: strong learning spirit and persistence, patience 

in facing the unknown,  student etiquette toward teachers, and (4) critical yet polite 

thinking. These four values serve as a foundation in shaping students who are not only 

intellectually intelligent but also spiritually mature. Surah Al-Kahf verses 60–82 portray 

a holistic educational system that integrates knowledge, manners, and faith. 

Keywords: Values, Education, Surah Al-Kahf. 
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 خلاصةال

 قىليلاه تري ديو:   الاسم
 ٠٠٠٢٠٢٢٢٢٢:   رقم القيد
 دراسة التربية الإسلامية:   القسم

 الكريم القرآن مه الكهف سىرة في التربىية القيم: العنىان           

 

 ٗرطجٞقٞخ ػبىَٞخ رؼيَٞٞخ قٌٞ ػيٚ ٝؾز٘ٛ. ٗاٟخشح اىذّٞب كٜ اىغؼبدح إىٚ ٝ٘عٌٖٖ ىيجششٝخ، ؽٞبح دىٞو ٕ٘ اىنشٌٝ اىقشآُ
 اىزٜ اىغ٘س ٍِ. ا١خلام رذٕ٘س إىٚ أدٙ ٍَب اىقشآُ، قٌٞ ػِ اىْبط اثزؼذ اىؾذٝش، اىؼصش كٜ ٗىنِ. اىٍٞ٘ٞخ اىؾٞبح كٜ
 ٗرؾَو اىخعش، ٍغ ٍ٘عٚ اىْجٜ سؽيخ ػِ رؾنٜ ٗاىزٜ ،٢ٕ-ٓٙ اٟٝبد نٖق،اى ع٘سح ٍَٖخ رؼيَٞٞخ قٌٞ ػيٚ رؾز٘ٛ
(؟ ٍٗب اىقٌٞ ٢ٕ -. ٍٙشنيخ ٕزا اىجؾش ٕٜ : ٍب رلغٞش اىؼيَبء ى٠ٝبد ٍِ ع٘سح اىنٖق ) .اىؼيٌ غيت كٜ ػَٞقخ دسٗعًب

 اٟٝبد، ىٖزٓ اىؼيَبء غٞشرل ٍؼشكخ إىٚ اىجؾش ٕزا ٖٝذف (؟٢ٕ -. ٙاىزشث٘ٝخ اى٘اسدح كٜ اىقشآُ اىنشٌٝ، ع٘سح اىنٖق )
 رؾيٞو ٍْٖظ ٍغ( اىَصبدس كٜ اىجؾش) اىَنزجٜ اىجؾش غشٝقخ اىجبؽش اعزخذً. كٖٞب اىَ٘ع٘دح اىزؼيَٞٞخ اىقٌٞ ٗامزشبف
 رؼيٌ اٟٝبد ٕزٓ أُ ٝشُٗ مضٞش، ٗاثِ ؽَنخ، ث٘ٝٔ اىؼي٘اّٜ، عبثش غٔ ٍضو اىؼيَبء أُ اىْزبئظ أظٖشد. اىَؾز٘ٙ
 كٜ اىصجش الاعزغلاً، ٗػذً اىؼبىٞخ اىزؼيٌ سٗػ: اىَنزشلخ اىزؼيَٞٞخ اىقٌٞ ٍِٗ. اىؼيٌ يتغ ٗآداة اىز٘اظغ، اىصجش،
 اىزمٜ اىَزؼيٌ رنِ٘ٝ كٜ أعبعًب اىقٌٞ ٕزٓ رؼُذ. ا١دة ٍغ اىْقذٛ اىزلنٞش ٗ اىَؼيٌ، ٍغ اىطبىت آداة  اىَغٖ٘ه، ٍ٘اعٖخ
 ٗا١دة اىؼيٌ ثِٞ ٝغَغ ٍزنبٍو رؼيَٜٞ ىْظبً رص٘سًا ،٢ٖ-ٕٓ اٟٝبد اىنٖق، ع٘سح رقذً. سٗؽٞبً ٗاىْبظظ ػقيًٞب
 .ٗالإَٝبُ

 

اٟداة اىنٖق، ع٘سح اىزؼيٌٞ، اىقٌٞ،: الرئيسية الكلمات  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagan dilambangkan 

dengan huruf dan sebagan dilambangkan dengan tanda, sebagan lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` B Be ة

 tā` T Te د

 Śā Ś es (dengan titik datasnya) س

 Jīm J Je ط

 hā` H ػ
ha (dengan titik di 

bawahnya) 

 khā` Kh ka dan kha ؿ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ر

atasnya) 

 rā` R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sīn S Es ط

 Syīn Sy es dan ye ػ

 Şād Ş ص
es (dengan titik di 

bawahnya) 

 Dād D ض
de (dengan titik di 

bawahnya) 

 ţā` Ţ غ
te (dengan titik di 

bawahnya) 

 zā` Z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge ؽ
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 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi م

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ه

ً Mīm M Em 

ُ Nūn N En 

ٗ Wāwu W We 

 hā` H Ha ٕـ

 

 ء

 

Hamzah 

 

′ 

apostrof, tetapi lambing 

ini tidak dipergunakan 

untuk hamzah di awal kata 

ٛ yā` Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 




Fathah A A 




Kasrah I I 

ؤ Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf 

yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ي ... .

 Fathah dan wau Au a dan u .....ؤ
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c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif atau 

ya Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ....,....ئ

ُ  .و ....... 
Dammah dan 

Wau Ū u dan garsi di 

atas 

 

3. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 



 
 

vii 
 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamarah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamarah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsah maupun huruf qamarah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, a tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
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dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikan dan kalau penuylisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagan tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresman pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajan dan pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 

 Alhamdulillah, segala puji penulis ucapkan kepada kehadirat Allah SWT, 

atas berkat, rahmat, dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

tepat waktu. Kemudian shalawat berangkaikan salam kepada ruh junjungan 

baginda Rasulullah Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat, dan para 

pengikutnya. Beliau merupakan sosok suri tauladan bagi umat muslim di seluruh 

penjuru dunia, semoga kita mendapatkan syafaat beliau di hari akhir kelak nanti. 

Aamiin… Aamiin… Ya Rabbal ‘Aalamiin… 

 Skripsi ini berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM AL-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai adalah “value” termasuk bidang kajian filsafat. Filsafat sering 

juga diartikan sebagai ilmu tentang nilai-nilai. Dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, nilai merupakan sifat-sifat hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan. Nilai juga berarti konsepsi abstrak yang terdapat dalam diri 

seseorang untuk menetapkan kualitas sesuatu. Nilai tersebut memiliki ruang 

lingkup yang tak terbatas, karena ia berkaitan erat dengan pemahaman dan 

kegiatan manusia secara menyeluruh (komprehensif).
1
 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam mengembangkan 

sumber daya manusia. Kualitas pendidikan yang tinggi akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas bagi masa depan dan kemajuan bangsa 

Indonesia. Indonesia telah mencapai kemakmuran yang signifikan dalam 

sektor pendidikan, di antaranya dengan peningkatan partisipasi dan 

kesetaraan gender. Inti dari dunia pendidikan adalah kegiatan interaksi antara 

guru dan murid dalam kelas pembelajaran maupun di dalam kelas. 

Sedangkan pendidikan era digital meniscayakan adanya kebebasan 

akses seorang murid. Tetapi disayangkan, semakin berkembangnya teknologi 

justru semakin banyak kejahatan yang ditemukan, maka dari itu diperlukan 

kontrol terhadap anak-anak dan remaja. Arus globalisasi telah memberi 

banyak perubahan di dalam kehidupan, perubahan yang banyak terjadi justru 

                                                             
1
 Faizahisme, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Debat Islam Vs Non Islam Dr. 

Zakir Naik (Padang: Guepedia, 2021), hlm. 34. 
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cenderung mengarah pada nilai-nilai pendidikan, hampir semua bagian dari 

bangsa ini merasakan hal tersebut.
2
 

Selanjutnya kata “pendidikan” berasal dari verba “didik” dan 

“mendidik” yang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran, 

bimbingan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Contohnya: seorang ibu 

wajib mendidik anak-anaknya dengan baik. Sedangkan pendidikan berarti hal 

atau perbuatan mendidik, seperti caranya, metodenya, usahanya, dan lain 

sebagainya. 

Jadi dapat dipahami, bahwa nilai-nilai pendidikan adalah hal-hal 

penting yang sangat berharga bagi manusia dari proses pendidikan, yang 

menyebabkan manusia berkepribadian luhur atau berakhlak mulia. Semua 

sarana pendidikan pada akhirnya akan membentuk kecerdasan pikiran 

manusia dan kecakapan sikapnya menjadi budi pekerti atau akhlak yang 

melekat pada diri manusia.
3
 

Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi umat manusia agar dapat 

hidup bahagia di dunia terlebih lagi di akhirat, tidak hanya sekadar secara 

individu, melainkan secara menyeluruh, karena dampaknya sangat dirasakan 

oleh semua manusia sebagai makhluk sosial. Al-Qur‟an itu berbicara tentang 

ajaran-ajaran atau aturan-aturan Allah yang harus dijalankan seorang hamba 

di dalam hidupnya.
4
 

                                                             
2
 Dahwadin, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jawa Tengah: 

Mangku Bumi Media, 2019), hlm. 5. 
3
 Toto Edidarmo, Aktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Humanis & Religius di Sekolah 

(Jakarta: Publica Indonesia, 2021), hlm. 23-25.  
4
 Tamrin, “Telaah Surah Al-Baqarah: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Amtsal Al-Qur‟an,” 

Jurnal of Islamic Studies, Vol. 4, No. 1 (2024), hlm. 40-41. 
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Al-Qur‟an bukan hanya diturunkan khusus bagi umat Islam, 

melainkan ia diturunkan sebagai pedoman hidup bagi manusia. Sebagai 

pedoman hidup tentu saja Al-Qur‟an memuat petunjuk bagi seluruh aspek 

dalam kehidupan manusia. Di dalam aspek pendidikan sendiri, Al-Qur‟an 

memiliki tingkat tertinggi dan yang paling utama sebagai sumber pendidikan. 

Kontekstualisasi dan aktualisasi Al-Qur‟an ke dalam wilayah pendidikan ini 

sangat penting untuk dilakukan agar pendidikan berjalan setara dengan 

mengikuti nilai-nilai ketuhanan sehingga karakter yang lahir dari proses 

pendidikan akan tetap didasari dengan nilai-nilai beriman, bertakwa, dan 

akhlak mulia serta tidak lepas dari nilai manfaat.
5
 Dalam upaya menggapai 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien agar tercegah dari terjadinya 

dampak berbahaya dari era digital, tentu sangat membutuhkan peran guru 

yang baik dalam mendidik dan mengarahkan anak agar mencapai tujuan 

pembelajaran.
6
 

 Fenomena viral yang terjadi saat ini, banyak peserta didik yang 

mengalami krisis moral dan etika. Hal ini dibuktikan dari banyaknya 

kriminalitas, seksual bebas, tawuran antar sekolah, pesta miras dan narkoba, 

dan sebagainya. Di zaman sekarang sangat sering ditemukan kasus 

pemerkosaan pada anak usia dini. Hal tersebut terjadi karena kurangnya 

pendidikan. Di sinilah pendidikan seharusnya dalam pengajarannya tidak 

                                                             
5
 Ferina Yulianti, “Experiential Learning pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam 

QS. Surah Al-Kahfi Ayat 62–82,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 2 (2023), hlm. 66. 
6
 Ahmad Naufal Hafidh, “Strategi Pembelajaran dalam Dialog Nabi Khidir AS dan Nabi 

Musa AS serta Relevansinya dengan Pendidikan Islam Era Digital (Telaah Tafsir Tarbawi Q.S. Al-

Kahfi Ayat 60–82),” Jurnal Pendidikan Pascasarjana Universitas Qomaruddin, Vol. 1, No. 2 

(2024), hlm. 101. 
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terlalu monoton berbentuk teori belaka atau sekadar memberi materi, 

melainkan dalam aktualisasinya pun harus sesuai dengan apa yang diajarkan 

dan disampaikan, kemudian murid dapat mengamalkannya. Pendidikan Islam 

mempunyai arah kreativitas yang mendasar seperti wilayah moral, etika, 

akhlak, karena Nabi Muhammad SAW sendiri diutus hanya untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan akhlak atau moralitas. 

 Karena itu, perumusan tujuan pendidikan Islam yang tanpa 

memperhatikan prinsip-prinsip budi pekerti (akhlak) pasti akan hampa. 

Sejalan dengan pendidikan akhlak yang senantiasa harus diwujudkan, 

pendidikan Islam juga mengarahkan manusia agar selalu senantiasa 

mengambil hikmah atau kebijaksanaan yang baik dalam segala hal 

permasalahan. Karna akhlak merupakan sikap yang melahirkan perbuatan dan 

tingkah laku manusia. Karna itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat 

dipisahkan dari syari‟ah.
7
 Dalam hal ini, manusia bisa mengambil 

pembelajaran pendidikan hikmah melalui kisah-kisah yang mengandung 

banyak hikmah, yang terutama berada di dalam Al-Qur‟an.
8
 

 Fenomena yang pada detik ini di dalam pendidikan menunjukkan 

tingkat kualitas pendidikan yang rendah sebagai orang yang berpendidikan, 

baik dari guru maupun anak didik itu sendiri. Keadaan tersebut sangat 

memengaruhi kualitas pendidikan yang dicita-citakan. Salah satu kebiasaan 

atau etiket yang bertambah hilang dari diri seseorang termasuk anak-anak. 

                                                             
7
  Mohammad Daud Ali, S.H, Pendidikan Agama Islam ( Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2011 ), hlm. 351 
8
 Jamilatun Ni‟mah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Nabi Khidir dan Nabi 

Musa (Telaah Q.S. Al-Kahfi: 60–82),” Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 4 (2019), 

hlm. 169.  
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Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa-siswi berperilaku tidak baik, 

yang berbicara tidak sopan, yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Moral, 

adab, dan akhlak sudah sangat menyedihkan di era zaman sekarang. Padahal 

adab adalah komponen pendidikan yang sangat penting yang berkaitan 

dengan sikap, nilai, baik secara individual maupun dalam masyarakat sosial. 

Selain itu, ada pergeseran yang berbeda tentang pendidikan di akhir-

akhir ini. Guru diibaratkan hanya sebagai “pentransfer atau pengirim ilmu”, 

sedangkan siswa digambarkan hanya sebagai “penerima”. Hal ini hampir 

mirip dengan robot pula, yang pada akhirnya mereka menyatu seperti menjadi 

suatu “mekanis” yang bisa dikatakan mirip dengan mesin. Masalah etika 

ataupun moral, baik antara guru maupun siswa juga kurang diperhatikan. 

Salah satu sebabnya ialah karena kurangnya ilmu pengetahuan 

masyarakat yang paham tentang Al-Qur‟an. Terkadang mereka hanya sekadar 

membaca saja dan tanpa mengetahui isi dari Al-Qur‟an tersebut. Oleh karena 

itu, harus memiliki upaya agar mengetahui pengetahuan tentang Al-Qur‟an 

yaitu dengan melalui pemberian pemahaman tentang Al-Qur‟an untuk 

mengembalikan masyarakat yang tidak relevan dengan syariat-syariat Islam. 

Landasan pendidikan pada Al-Qur‟an ini sangat penting untuk moral bagi 

seorang pelajar dan umat Islam.  

Adapun firman Allah SWT dalam surah Al-Kahfi yang menceritakan 

tentang nilai kesungguhan ayat 69-70 yang berbunyi: 

ُۡ شَبءَٓ  ٚۡۤۡ اِ ٚۡ كلََا  قبَهَ عَزغَِذُِّ ُِ ارَّجؼَۡزَِْ شًقبَهَ كبَِ ٍۡ ٚۡ ىلََ اَ لَاۤۡ اػَۡصِ َّٗ ُ صَبثشًِا  اللّٰه

ُٔ رِمۡشًا ْۡ ٍِ ءٍ ؽَزهٓٚ اؽُۡذِسَ ىـَلَ  ۡٚ ِۡ شَ ٚۡ ػَ يِْۡ  رغَۡـٔـَ
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Artinya: “Dia (Musa) berkata, „Insya Allah akan engkau dapati aku orang 

yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.‟ Dia 

berkata, jika engkau mengikutiku maka janganlah engkau menanyakan 

kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya 

kepadamu.” (QS. Al-Kahfi ayat 69-70).
9
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Musa pun berazam akan 

bersabar, serta memohon pertolongan dari Allah dan tak pantang menyerah 

untuk mewujudkan kehendaknya.  

Secara keseluruhan, nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur‟an Surah 

Al-Kahfi ayat 60–82 tersebut menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, 

akhlak mulia, iman, kesabaran, dan ketaatan dalam menjalankan ajaran 

agama. Dalam cerita Nabi Musa dan Nabi Khidir yang terdapat dalam Surah 

Al-Kahfi ayat 60–82, di situ kita belajar tentang kesabaran dan ketakwaan, 

yang menceritakan perjalanan seorang murid dan guru. Dalam cerita tersebut 

terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan yang bisa diambil pelajarannya, 

seperti kita seorang yang sedang berjuang di dalam dunia pendidikan.
10

 

Nabi Musa adalah seorang nabi yang sangat dihormati dan diutus 

oleh Allah SWT untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia. 

Ketika Nabi Musa bertemu dengan Nabi Khidir, dia belajar bahwa ilmu Allah 

SWT jauh lebih luas dan dalam dari apa yang diketahuinya.  

Berdasarkan isi latar belakang yang telah dijelaskan, dalam kisah 

Nabi Musa dan Nabi Khidir, di mana di sini menceritakan sosok Nabi Musa 

yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi atau dikenal dengan sebutan Ulul 

                                                             
9
 Husna Amelia Lilena, “Nilai-Nilai Adab Penuntut Ilmu dalam Al-Qur‟an: Analisis 

Interpretasi QS. Al-Kahfi dalam Tafsir Fi Zhilal Al-Qur‟an,” Jurnal Semiotika, Vol. 4, No. 2 

(2024), hlm. 654. 
10

 Mita Haryati, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Surah Al-Kahfi Ayat 66–82,” 

Jurnal Ilmiah Global Education, Vol. 5, No. 1 (2024), hlm. 1407. 
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Azmi memilih ingin belajar dengan seorang nabi biasa, yaitu Nabi Khidir, 

dan karena ingin mendapatkan ilmu, ia ingin belajar dari Nabi Khidir. Dan 

dalam kisah ini juga menggambarkan pentingnya sikap rendah hati, 

kesabaran, dan semangat belajar dari orang lain, sekalipun kedudukan sosial 

seseorang lebih tinggi. Maka dari itu saya sangat tertarik dengan penelitian 

ini. Surah Al-Kahfi termasuk surah yang sangat penting dalam Al-Qur‟an, 

apalagi di dalam dunia pendidikan.  

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas tentang penafsiran ulama tentang Q.S. 

Al-Kahfi ayat 60–82 dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Surah 

Al-Kahfi ayat 60–82. Di dalam Surah Al-Kahfi ayat 60–82 terdapat nilai 

pendidikan dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir. Dan adapun nilai 

pendidikan yang terdapat dalam Surah Al-Kahfi ayat 60–82 ini yaitu tentang 

etos kerja yang kuat, bersabar, etika murid terhadap guru, dan kritis, tanpa 

membahas surah-surah lainnya untuk menjaga konsistensi analisis. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka diperlukan 

penjabaran maksud istilah dalam judul. Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1. Nilai adalah sesuatu yang dimiliki manusia untuk melakukan berbagai 

pertimbangan tentang apa yang dinilai.
11

 

2. Pendidikan merupakan salah satu bentuk pertolongan atau bimbingan 

yang diberikan orang yang mampu, dewasa, dan memiliki ilmu terhadap 

                                                             
11

  Abdul Mukti, “Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Islam: Sistem Berpikir 

Kebenaran, Pengetahuan, Nilai dan Moralitas (Literatur Review Manajemen Pendidikan Islam),” 

Jurnal Ilmu Hukum Humaniora dan Politik, Vol. 2, No. 1 (2021), hlm. 5. 
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perkembangan orang lain untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan 

supaya pribadi yang dididik memiliki kecakapan yang cukup dalam 

melaksanakan segala kebutuhan hidupnya secara mandiri.
12

 

3. Al-Qur‟an adalah kitab suci terakhir yang diwahyukan Allah SWT 

kepada nabi dan rasul-Nya. Kitab ini diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sang penutup para nabi dan rasul. Al-Qur‟an memiliki 

kedudukan yang istimewa dibanding kitab-kitab suci lainnya.
13

 

4. Tafsir adalah menerangkan (maksud) lafal yang sukar dipahami oleh 

pendengar dengan uraian yang lebih memperjelas pada maksudnya, baik 

dengan mengungkapkan uraian yang mempunyai petunjuk padanya 

melalui jalan dalalah.
14

 

5. Surah Al-Kahfi merupakan bahasa Arab yang mempunyai arti gua. Gua 

yang disebutkan Allah dalam surah ini sebenarnya adalah gua yang 

hakiki, yakni benar-benar gua yang telah dihuni oleh beberapa orang 

mukmin. Dalam surah ini terdapat tiga cerita. Cerita pertama tentang dua 

tukang kebun, cerita yang kedua tentang Ashab Al-Kahfi, dan yang 

ketiga tentang perjalanan ilmiah Nabi Musa dan Nabi Khidir.
15

 

 

 

                                                             
12

 Husamah, Pengantar Pendidikan (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2019), hlm. 32. 
13

  Agus Salim Syukran, “Fungsi Al-Qur‟an bagi Manusia,” Jurnal Al-I’jaz, Vol. 1, No. 1 

(2019), hlm. 90. 
14

 Abdul Wahab Syakhrani, “Pengertian Tafsir Ilmu Al-Qur‟an,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an 

dan Hadis, Vol. 3, No. 1 (2023), hlm. 321. 
15

 Lailatul Fitriyah, “Pendekatan Student Centered Learning (SCL) dalam Surah Al-

Kahfi,” Jurnal Ta’limuna, Vol. 9, No. 1 (2020), hlm. 8-39. 
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D. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas pembahasan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini, maka penulis merumuskan masalahnya ialah sebagai berikut:  

1. Apa penafsiran para ulama tentang QS. Al-Kahfi ayat 60–82? 

2. Apa nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur‟an Surah Al-

Kahfi ayat 60–82? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  penafsiran para ulama tentang QS. Al-Kahfi ayat 60–

82.  

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

Surah Al-Kahfi ayat 60–82. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, baik penulis maupun para pembaca, atau yang membutuhkan 

pengetahuan tentang penelitian ini, serta yang sedang mendalami masalah 

dalam penelitian ini. Secara sistematis, penelitian ini dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, manfaat yang didapat yaitu: 

a. Menambah wawasan penulis tentang penulisan karya ilmiah, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu. 
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b. Menambah dan mendalami nilai pendidikan yang terdapat dalam Al-

Qur‟an Surah Al-Kahfi. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memenuhi syarat bagi penulis 

dalam mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam di Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

b. Menambah literatur bacaan di perpustakaan UIN Syahada 

Padangsidimpuan. 

c. Sebagai masukan bagi orang-orang yang kurang disiplin serta 

kurangnya keimanan. 

G. Kajian Pustaka 

1. Kerangka Konseptual 

a. Nilai-nilai Pendidikan 

1) Pengertian Nilai 

Nilai dilihat dari segi bahasa Inggris value, bahasa 

Latin valare, atau bahasa Prancis kuno valoir yang dimaknai 

sebagai harga. Jadi, nilai ialah sekelompok nilai yang saling 

berkaitan satu dengan lainnya dalam sebuah sistem yang saling 

menguatkan dan tidak terpisahkan. Nilai adalah alat yang 

menunjukkan alasan dasar bahwa cara pelaksanaan atau keadaan 

akhir tertentu lebih disukai secara sosial dibandingkan cara 
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pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Hal ini untuk 

mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan.
16

 

Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan banyaknya 

pengertian. Pengertian yang satu berbeda dengan pengertian 

lainnya karena nilai mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan pengertian-pengertian dan kegiatan manusia yang sangat 

sulit ditentukan batasannya. 

Seperti halnya pada ilmu pengetahuan, nilai itu berakar 

dan diperoleh dari sumber yang objektif. Pertama, logika, ini 

mempersoalkan tentang hal kebenaran sehingga dapat diperoleh 

aturan berpikir yang benar. Kedua, etika, yang mempersoalkan 

tentang nilai-nilai kebaikan maupun tentang tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, estetika, yang 

mempersoalkan tentang nilai keindahan, baik keindahan tentang 

alam maupun buatan manusia. 

Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang ada dalam 

ruang lingkup sistem kepercayaan, di mana seseorang bertindak 

atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 

cocok atau tidak cocok untuk dikerjakan. Hal ini berarti 

berhubungan dengan pemaknaan atau pemberian arti dari 

suatu.
17

 

                                                             
16

 Halimatussa‟diyah, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural (Surabaya: 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 9. 
17

 Raden Ahmad Muhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada 

Peserta Didik,” Jurnal Pusaka, Vol. 4, No. 2 (2017), hlm. 60–61. 
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Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang ada dalam 

ruang lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak 

atau menghindari suatu tindakan, atau mngenai suatu yang 

cocok atau tidak cocok untuk dikerjakan. Hal ini berarti 

berhubungan dengan pemaknaan atau pemberian arti dari suatu 

objek. Maka dari itu, nilai terdapat pada setiap pilihan yang 

dilakukan individu atau kelompok orang baik berkaitan dengan 

hasil dan tujuan maupun cara untuk mencapainya. 

Nilai-nilai penting untuk mempelajari perilaku 

organisasi karna nilai meletakkan fondasi untuk memahami 

sikap dan motivasi serta mempengaruhi tanggapan kita. 

Individu-individu memasuki suatu organisasi dengan gagasan 

yang pikiran sebelumnya mengenai apa yang seharusnya dan 

tidak seharusnya. 

2) Macam- macam Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Beberapa nilai yang mendukung dalam pelaksanaan 

pendidikan yaitu, nilai i‟tiqodiyah, nilai khuluqiyah, dan nilai 

amaliyah.
18

 

a) Nilai Pendidikan I’tiqodiyah 

Nilai I’tiqadiyah identik dengan etika tauhid yang 

menjadi niali utama dari agama Islam sebagai agama yang 

bersifat teistik – monoteisme (meyakini Tuhan).  Oleh karna itu, 

                                                             
18

 Ahmad Izzan, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah Al-An‟am Ayat 162 Tentang 

Kompetensi Kepribadian Guru Kajian Ilmu Pendidikan Islam,” Jurnal MASAGI , Vol. 02, No. 01 

(2023), hlm. 8. 
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posisi pendidikan Islam sebagai kerangka dari ajaran Islam itu 

sendiri tentu sangat menekankan bagaimana penguatan akidah 

berbasis nilai-nilai tauhid tersebut menjadi suatu poin yang perlu 

diperkuat.
19

 

b) Nilai Pendidikan Amaliyah 

Nilai pendidikan tersebut tidak kalah penting dari 

pendidikan keimanan. Alasannya dalam Islam, ilmu tidak ada 

artinya jika tidak diamalkan. Salah satu nilai pendidikan amaliah 

dan yang paling utama adalah terkait tentang pengalaman 

ibadah. Hal tersebut yaitu bersumber dari QS. Az-Zariat: 56 

yang berbunyi: 

 َٗ  َِّ ب خَيقَْذُ اىْغِ ٍَ َُٗ ْٗ ُ ّْظَ الِاَّ ىِٞؼَْجذُ الْاِ  

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 

untuk beribadah kepada-Ku.”
20

 

c) Nilai Pendidikan Khuluqiyah 

Pendidikan ini ialah pendidikan yang sangat berkaitan 

dengan etika atau akhlak yang memiliki tujuan untuk 

membersihkan diri dari perilaku rendah dan mengindahkan diri 

dengan berperilaku terpuji. Contoh: Menghormati orang yang 

                                                             
19

 Abdul Basir, “Urgensi Pendidikan Bagi Kaum Perampuan dalam Kerangka Nilai 

Pendidikan Islam: I‟tiqodiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah,” Jurnal An-Nisa’, Vol. 15, No. 2 

(2022), hlm. 74 
20

 Ismi Rahmayanti, Pesantren Tangguh Belajar dan Bradaptasi di Tengah Pandemi 

(Jawa Tengah: PT Nasya Expanding  Management, 2024), hlm. 58. 
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lebih tua, seperti orang tua, dan menghargai orang yang lebih 

muda.
21

 

Adapaun Indikator nilai khuluqiyah yang merupakan 

konsep etika dalam Islam yang mengarahkan perilaku 

seseorang, yaitu sebagai berikut: 

(1) Hubungan dengan Allah: Ini mencakup pengamalan ibadah 

dan ketaatan kepada Allah, seperti melaksanakan shalat, 

berdoa, dan berusaha untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Sikap tawadhu’ (rendah hati) dan ikhlas dalam beramal juga 

menjadi bagian dari hubungan ini. 

(2) Hubungan dengan Sesama Manusia: ini menekankan 

pentingnya interaksi yang baik dengan orang lain. Dan ini 

sangat penting dalam nilai pendidikan khuluqiyah Seperti 

teman sebaya, lebih tua dan lebih muda. Ini termasuk sikap 

saling menghormati, membantu, berbuat baik, dan menjaga 

hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai seperti keadilan, 

kasih sayang, dan pengertian antar sesama sangat penting 

bagi seorang guru dan murid. Adapun aturan hubungan 

dengan sesama manusia adalah sebagai berikut : 

(a) Sebaya 

Teman sebaya adalah seseorang yang dapat 

membuat dirinya merasa lebih aman karna secara tidak 

                                                             
21

 Muhammad Mushi El Ig Bali, Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Pesantren Dalam 

Meningkatkan Ketahanan Mental Santri, Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 7, No. 

1, 2019, Hlm. 5-8  
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langsung seorang teman akan melindungi temannya dari 

apapun yang dapat membahayakan temannya.Selain itu, 

sebuah pertemanan dapat dijadikan sebagai adanya ubungan 

untuk saling berbagi dalam suka maupun duka, saling 

memberi dengan ikhlas, saling percaya, saling menghormati 

dan salig menghargai.
22

 

Adapun firman Allah dalam surah Al-Hujarat ayat 12 : 

لَا  َٗ  ٌٌ ِِّ إصِ َُّ ثؼَْطَ اىظَّ ِِّ إِ َِ اىظَّ ٍِّ ُْ٘ا اعزَْجُِ٘ا مَضٞشًا  ٍَ َِ آ ب اىَّزِٝ َٖ ٝب أَُّٝ

 ِٔ ٌَ أخَِٞ ٌْ أَُ ٝأَمُْوَ ىؾَْ ٌْ ثؼَْعًب ۚ أَٝؾُِتُّ أؽََذمُُ ْـزتَ ثَّؼْعُنُ لَا َٝ َٗ رغََغَّغُ٘ا 

 َُّ َ إِ ارَّقُ٘ا اللَّّٰ َٗ  ۚ ُٓ٘ َُ ُ ز ْٕ ْٞزبً كنََشِ ؽٌِٞ ٍَ اةٌ سَّ َّ٘ َ رَ ٌٌ اللَّّٰ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan dari prasangka, karena sebagian 

prasangka itu adalah dosa. Dan janganlah kalian 

mengintai atau mencari-cari kesalahan orang 

lain. Dan janganlah sebagian kalian 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah salah 

seorang di antara kalian suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu saja kalian 

merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang.
23

 

(b) Lebih tua 

Adab berarti norma atau prilaku sopan santun 

kepada orang lain terutama kepada orang yang lebih tua 

agar pergaulan sesama mansuia tetap terjaga dan harmonis 

                                                             
22 Christiani Purwananingsih, “Pengaruh perhatian orang tua, budaya sekolah, dan Teman 

Sebaya Terhadap Karakter Religius Anak,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 4 

(2022), hlm. 2449. 
23

 Anisa Dwi Kurnia, “Peran Teman Sebaya Dalam Membentuk Kepribadian Islam Pada 

Masa Dewasa Muda (Usia 18-23 Tahun),” Jurnal Ilmu- Ilmu Keislaman. Vol, 12, No. 1 (2023). 

hlm. 14. 
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yang didasarkan atas aturan agama, terutama agama Islam. 

Orang tua adalah orang yang melahirkan, merawat, dan 

mendidik kita sejak masih dalam kandungan hingga 

dewasa. Sedangkan guru adalah orang tua kedua yang telah 

berjasa dalam mendidik pada jalur lembaga pendidikan baik 

formal maupun nonformal.
24

 

  Adapun dalil tentang menghormati yang lebih tua 

yaitu sebagai berikut: 

1) Q.S. Al-Isra Ayat 23-24 : 

 َِّ ب ٝجَْيـَُ ٍَّ ْبً ۚ إِ ِِ إؽِْغَٰ ْٝ ىِذَ َٰ٘ ثٲِىْ َٗ ٓ إَِّٝبُٓ  ا۟ إلِاَّ ٓٗ ُ ٰٚ سَثُّلَ ألَاَّ رؼَْجذُ قعََ َٗ
ب  ََ شُْٕ َٖ ْْ َ لَا ر َٗ بٓ أفٍُّ  ََ ُٖ ب كلََا رقَوُ ىَّ ََ ْٗ مِلَإُ بٓ أَ ََ ػِْذكََ ٱىْنِجشََ أؽََذُُٕ

لًا مَشٌِٝ  ْ٘ ب قَ ََ ُٖ قوُ ىَّ ب عََْ   َٖٕٗ ََ ُٖ ٱخْلِطْ ىَ َٗ َِ ٍِ بػَ ٱىزُّهِّ 

ٞشًا   ِـ بَِّٚ صَ ب سَثَّٞ ََ ب مَ ََ ُٖ َْ ةِّ ٱسْؽَ قوُ سَّ َٗ خِ  ََ ؽْ ٕٗٱىشَّ  

Artinya:  Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 

tidak menyembah selain Dia, dan agar kamu 

berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah 

satu dari keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

perkataan "ah" dan janganlah kamu hardik 

keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah untuk 

keduanya sayap kerendahan dari kasih sayang, 

dan katakanlah, "Ya Tuhanku, kasihanilah 

keduanya, sebagaimana mereka mengasihiku 

ketika aku kecil." 

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan 

kepada hambanya untuk menyembah Allah SWT 

                                                             
24

 Leni Elpia Sari, “Adab Kepada Guru Dan Orang Tua: Studi Pemahaman Siswa Pada 

Materi Akhlak,” Jurnal Kependidikan dan Sosial Keagmaan, Vol. 6, No 1 (2020), hlm. 82. 
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semata, tidak ada sekutu baginya. Kandungan ayat ini 

menjelaskan tentang bakti kepada orang tua yang 

diperintahkan agama Islam dan sopan kepada keduanya. 

2) Q.S. An-Nahl ayat 43 

ْٕوَ  ٌْ كبَعْأىَُ٘ا أَ ِٖ ْٞ َ ب أسَْعَيْْبَ قجَْيلََ إِلاَّ سِعَبلًا ُّ٘ؽِٜ إىِ ٍَ َٗ
 َُ ٘ َُ ٌْ لَا رؼَْيَ ُ مْشِ إُِ مُْز  اىزِّ

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum 

kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

kami beri wahyu kepada mereka, maka 

bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu 

tidak mengetahui.
25

 

   Ayat tersebut menejlaskan tentang guru, bahwa 

guru adalah orang yang memberi ilmu, dia adalah orang 

yang mempunyai ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang 

masing-masing. Guru tempat bertanya bagi orang yang 

membutuhkan pengetahuan (tidak mengetahui) tentang 

suatu ilmu tertentu. Oleh karna itu guru wajib di hormati 

dan di hargai. 

(c) Lebih Muda 

Ada beberapa adab yang harus dimiliki oleh seorang 

murid. Diantaranya adalah adab ketika menuntut ilmu, adab 

terhadap guru, adab terhadap sesama manusia, dan lain 

                                                             
25

 M. Ahim Sulthan Nuruddaroroini, “Adab Murid Kepada Guru Perspektif Al-qur‟an,” 

Jurnal al-Muhith, Vol.1, No 1, hlm. 82. 



18 
 

 
 

sebagainya. Hal tersebut dilakukan guna murid mendapat 

keberkahan dalam mencari ilmu serta memiliki akhlak yang 

terpuji. 

 Hendaklah murid menghormati guru, memuliakan 

serta mengagungkannya karena Allah, dan berdaya upaya 

pula menyenangkan hati guru dengan cara yang baik. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. 

َٝشؽٌَْ صـَِٞشَّبَٗ َ ىَْٞظ ٍَِّْب ٍَِ ىٌَ ٝ٘قَِّش مجَِٞشَّبَ   

Artinya: Tidak termasuk golongan kami orang 

yang tidak memuliakan orang yang lebih 

tua dan tidak menyayangi orang yang 

lebih muda.
26

 

(3) Hubungan dengan Selain Manusia: Ini merujuk pada sikap 

dan perilaku terhadap lingkungan dan makhluk hidup 

lainnya. Menjaga alam, memperlakukan hewan dengan 

baik, dan tidak merusak lingkungan adalah bagian dari 

indikator ini. Konsep ini mencerminkan tanggung jawab 

manusia sebagai khalifah di bumi. 

3) Pengertian Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

                                                             
26

 Almaydza Pratama Abnisa, “Adab Murid Terhadap Guru Dalam Perspektif Hadist,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1, No.2 (2022), hlm. 89. 
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mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 dinyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, etika, moral dan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Azra mengemukakan pendidikan lebih daripada 

sekadar pengajaran; yang terakhir ini dapat dikatakan sebagai 

proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan 

pembentukan segala aspek yang dicakupnya. Menurut 

Ramayulis, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang dikasih dengan sengaja terhadap anak didik 

oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
27

 

Dapat juga dipahami bahwa pendidikan pada dasarnya 

merupakan suatu ikhtiar sadar yang diarahkan untuk 

mematangkan potensi fitrah seseorang, agar nantinya 

melahirkan kemampuan dalam mengaktualisasikan kepribadian 

                                                             
27

 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2008), hlm. 15-16. 
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sesuai dengan predikat yang disandangnya, disamping itu juga 

diharapkan dapat bertanggung jawab terhadap perbuatannya 

dihadapan sang pencipta.
28

 

4) Pengertian Pendidikan Menurut Beberapa Tokoh 

Pendidikan  

Ada beberapa pengertian pendidikan menurut para 

tokoh pendidikan, antara lain: 

a) GBHN, pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kesanggupan di dalam 

dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
29

 

b) Prof. Zahrial Idris, pendidikan ialah serangkaian kegiatan 

komunikasi yang bertujuan, antara manusia dewasa dengan 

si anak didik secara tatap muka atau dengan menggunakan 

media dalam rangka memberikan bantuan terhadap 

perkembangan anak seutuhnya.
30

 

c) Al-Ghazali, pendidikan adalah usaha pendidik untuk 

menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang 

baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
31
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d) Johann Heinrich Pestalozzi, pendidikan itu memberi kita 

perbekalan yang tak ada pada masa kanak-kanak, tetapi kita 

membutuhkannya di waktu dewasa.
32

 

e) Langeveld, pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan 

anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar 

anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri, 

tidak dengan bantuan orang lain.
33

 

5) Pengertian Nilai-nilai Pendidikan 

Nilai-nilai pendidikan adalah nilai-nilai yang harus 

ditanamkan dan dikembangkan di dalam diri seseorang. 

Mardiatmaja mengemukakan bahwa nilai-nilai pendidikan 

sebagai bantuan terhadap peserta didik agar menyadari dan 

mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara 

konstitusional dalam keseluruhan hidupnya. 

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan tidak hanya 

merupakan program khusus yang diajarkan melalui sejumlah 

mata pelajaran, tetapi mencakup pula keseluruhan proses 

pendidikan. Dari hal tersebut, hal yang menanamkan nilai-nilai 

kepada peserta didik bukan hanya pada guru pendidikan nilai 

dan etika atau moral, serta bukan saja pada saat mengarahkan, 
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melainkan kapan dan di mana pun, nilai harus menjadi integral 

di dalam kehidupan sekarang. 

Dari definisi di atas dapat ditarik suatu definisi bahwa 

nilai-nilai pendidikan toleransi mencakup semua aspek 

pengajaran atau penjelasan kepada peserta didik agar memiliki 

modal nilai yang menjadi prinsip dan pedoman dalam 

kehidupannya.
34

 

b. Al-Qur’an 

1) Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan sumber hukum yang utama dan 

pertama atau dapat dikatakan sebagai sumber dari segala sumber 

hukum dalam Islam. Sumber pokok ajaran di dalamnya 

mengatur hukum-hukum yang berkaitan dengan kehidupan 

manusia, baik hukum yang mengatur hubungan manusia dengan 

Allah SWT (hablum minallah) maupun yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia (hablum minannas). Al-

Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad sebagai mukjizat baginya dan bukti kebenaran 

kerasulannya. 

Al-Qur‟an didefinisikan oleh Zakiah Drajat sebagai 

wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai suatu mukjizat, membacanya 
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termasuk ibadah, dan merupakan sumber utama bagi umat 

Muslim.
35

 

2) Surah Al-Kahfi 

Surah Al-Kahfi adalah surat ke-18 dalam Al-Qur‟an, 

setelah surah Al-Isra‟. Terdiri dari 110 ayat, dan merupakan 

tergolong sebagai surat Makkiyyah. Al-Kahfi juga dikenal 

memiliki makna yang mendalam dalam penjelasan ayat-ayatnya, 

serta keindahan bahasa dan sastranya.
36

 

Surat ini membahas tentang berbagai isu seperti iman, 

tauhid, dan terdapat banyak kisah. Kisah-kisah dalam surah Al-

Kahfi ini ada 4, yaitu:  

 Pertama, kisah Ashabul Kahfi yang menceritakan 

sekelompok pemuda yang beriman kepada Allah. Mereka terdiri 

dari 7 orang, sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an.  

Kedua, cerita pemilik kebun. Cerita ini terdapat dalam 

ayat 32-46. Di dalam ayat tersebut diceritakan bahwa salah satu 

dari mereka adalah orang kafir yang sombong dengan apa yang 

dimilikinya, dan satu lainnya adalah orang yang mukmin yang 

selalu menasihati orang kafir tersebut.  
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Ketiga, kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Khidir. 

Cerita ini menjelaskan tentang perjalanan Nabi Musa yang 

diperintahkan oleh Allah untuk menemui orang saleh (Nabi 

Khidir). Nabi Khidir merupakan orang saleh yang diberi 

kemampuan mengetahui masa depan, sedangkan Nabi Musa 

tidak diberi kemampuan seperti yang dimiliki oleh Nabi Khidir. 

Keempat, kisah Zulqarnain, yang menceritakan seorang 

raja yang diberi keagungan dan kebesaran oleh Allah SWT dan 

menegakkan keadilan di atas muka bumi ini. Beliau juga 

menggunakan kekuasaannya bukan untuk diri sendiri, tetapi 

untuk rakyat dan seluruh manusia.
37

 

Surah Al-Kahfi termasuk dalam ayat Makkiyyah karena 

semua ayat dalam surah tersebut diturunkan di Mekkah. Surah 

itu dinamakan Surah Al-Kahfi yang berarti “gua” dan Ashabul 

Kahfi berarti “penghuni-penghuni gua.” Dua nama ini dipetik 

dari kisah yang terdapat pada ayat 9 hingga ayat 26, yang 

mengisahkan beberapa orang pemuda yang tertidur di dalam gua 

selama bertahun-tahun karena dikejar oleh para tentara suruhan 

Raja Diqyanus yang durjana. 

Asbabun nuzul Surah Al-Kahfi menjelaskan berkenaan 

dengan kaum Quraisy pada waktu itu yang mengutus Nadhar bin 

Al-Harts dan Uqbah bin Abi Mu‟ith untuk menanyakan perihal 
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kenabian Muhammad bin Abdullah dengan cara menceritakan 

sifat-sifat para Nabi zaman dahulu.
38

 

c. Tafsir 

Secara etimologi, kata tafsir berasal dari bahasa Arab yang 

berbentuk mashdar dari kata fassara–yufassiru–tafsiran yang berarti 

al-bayan atau al-idah (penjelasan, uraian, keterangan, interpretasi, 

dan komentar). Ada juga yang mengatakan bahwa kata tafsir berasal 

dari kata fasr dan tafsīrah yang berarti pengamatan dokter terhadap 

air (al-fasr) dan urine yang digunakan sebagai indikator penyakit 

(tafsirah). Secara umum, perkataan tafsir mengandung arti 

menjelaskan, menguraikan, atau dapat dikatakan bahwa tafsir 

mengandung arti penjelasan atau penafsiran. Sementara itu, secara 

konseptual tafsir sering didefinisikan sebagai kasyf al-murad ‘an al-

lafz al-musykil (menjelaskan apa yang dimaksudkan dari kalimat 

yang sulit). 

Dalam bahasa teknis, tafsir lalu digunakan dalam arti 

penjelasan, penafsiran, dan komentar terhadap Al-Qur‟an yang berisi 

langkah-langkah untuk memperoleh pengetahuan yang berperan 

membantu memahami Al-Qur‟an, menjelaskan makna, dan 

mengklarifikasi implikasi-implikasi hukumnya. Karena itu, para 

praktisi tafsir mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang berhubungan 
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dengan upaya memahami atau menjelaskan makna Al-Qur‟an dalam 

batas kapasitas manusia.
39

 

2. Kajian/ Penelitian Terdahulu 

a. Skripsi Aurelia Rambe (2022) Yang berjudul: “ Nilai-Nilai 

Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an Surah Luqman Ayat 13-15 Dan 

Kontekstualisasinya Dalam Pendidikan Anak Usia Dini”, Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membentuk anak menjadi bertauhid 

dan bersukur, berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua,berbuat 

baik dengan sesame, mengajak orang lain dalam kebaikan dan 

menjadi bermoral, ramah dan sederhana. 

Hasil pembahasan ini mengandung suatu usaha pembinaan 

yang mengarah bagi anak usia dini yang dijalankan melewati 

pemberian rangsangan pendidikan untuk menopang peningkatan 

jasmani dan rohani supaya anak mempunyai ketersediaan dan 

memasuki pendidikan lebih lanjut, yang dijalankan pada jalur 

formal,nonformal dan informal.
40

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah penelitian ini memiliki jenis penelitian 

yang sama yaitu menggunakan studi pustaka (Library research). Dan 

penelitian ini sama-sama mencari nilai-nilai pendidikan di dalam 

nya. 
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Dan adapun perbedaan penelitian ini adalah dapat dilihat dari 

judul. Penelitian relevan membahas tentang “Nilai-Nilai Pendidikan 

Anak Dalam Al-Qur‟an Surah Luqman Ayat 13-15 Dan 

Kontekstualisasinya Dalam Pendidikan Anak Usia Dini” . Dalam 

penelitian ini membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Anak Dalam 

Al-Qur‟an Surah Luqman Ayat 13-15 Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Pendidikan Anak Usia Dini”, sedangkan penelitian yang akan 

datang membahas tentang nilai pendidikan yang terdapat dalam 

surah Al-Kahfi. Yang meceritakan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam mencari ilmu. 

b. Skripsi Kholilah Lubis (2021), “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat Ayat 10-13”. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam surah Al-Hujurat ayat 10-13 dan cara 

mengaplikasikannya ke kehidupan sehari-hari. 

Hasil pembahasan penelitian mengandung nilai-nilai akhlak, 

khususnya akhlak yang menjelaskan bagaimana interaksi atau tata 

pergaulan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
41

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah penelitian ini memiliki jenis penelitian 

yang sama yaitu menggunakan studi pustaka (Library research). Dan 
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nilai-nilai pendidikannya menekankan pada keimanan kepada Allah 

SWT, pentingnya berbuat kebaikan dan menjauhi kemungkaran. 

Dan adapun perbedaan dalam penelitian ini ialah dilihat dari 

judul, Penelitian relevan membahas tentang “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat Ayat 10-13”, dan di 

penelitian ini lebih menekankan tentang nilai akhlak saja. Sedangkan 

penelitian yang akan datang membahas tentang “Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi ”. Dan penelitian ini 

lebih berfokus kepada nilai-nilai pendidikan salah satunya yaitu 

bersabar dan menghagai guru. 

c. Skripsi Firdaus (2021), Yang berjudul: “Konsep Pembentukan 

Akhlak Mulia Melalui Nilai-Nilai Dalam Kisah-Kisah Pada Surat 

Al-Kahfi”. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisa 

nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kisah-kisah surah Al-

Kahfi dan Mengetahui konsep pembentukan akhlak melalui kisah-

kisah pada surah Al-Kahfi. 

Hasil pembahasan penelitian ini yaitu menceritakan empat 

kisah yang terdapat dalam surah Al-Kahfi. Kisah-kisah tersebut 

diantara nya, a) kisah Ashabul Kahfi itu sendiri, b) kisah Ashabul 

jannatain, c), Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, d), Kisah raja besar 

yang bernama Dzul Qarnain. Kisah ashabul kahfi menceritakan 

tetntang 7 orang pemuda yang mempertahankan keimanannya di 

tengah ancaman raja yang zolim pada saat itu dan juga penolakan 
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dari kaum nya sendiri. Kisah kedua adalah kisah Ashabul Jannatain. 

Kisah ini menceritakan tentang kekufuran seorang petani yang telah 

diberikan anugrah oleh Allah SWT. Kisah ketiga menceritakan Nabi 

Musa as yang berguru dalam menuntut ilmu kepada seorang hamba 

Allah yang sholeh bernama Khidir. Kisah keempat menceritakan 

kisah Dzul Qarnain. Zul Qarnain merupakan seorang raja yang diberi 

kelebihan oleh Allah SWT.
42

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah penelitian ini memiliki jenis penelitian 

yang sama yaitu menggunakan studi pustaka (Library research). Dan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang nilai-nilai akhlak dalam 

surah Al-kahfi. 

Dan adapun perbedaan dalam penelitian ini ialah dapat dilihat 

dari judul. Penelitian relevan membahas tentang “Konsep 

Pembentukan Akhlak Mulia Melalui Nilai-Nilai Dalam Kisah-Kisah 

Pada Surat Al-Kahfi”. Dalam penelitian ini membahas semua kisah 

yang terdapat dalam surah Al-Kahfi, Dan Selanjutnya,dalam 

penelitian yang akan di teliti hanya membahas satu kisah saja, yaitu 

kisah nabi musa yang berguru kepada nabi khidir yang terdapat 

dalam ayat 60-82. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilakukan mulai November 2024 sampai 

Juni 2025. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat studi pustaka 

(Library Research) dengan menggunakan sumber data berupa buku-buku 

refrensi dan artikel-artikel jurnal ilmiah. Pada penelitian ini rangkaiaan 

kegiatannya berkenaan dengan pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat lalu mengola informasi yang sesuai dan diperlukan untuk 

mnjawab rumusan masalah yang akan dipecahkan.
43

 Yakni acuan dan 

rujukan dalam mengelola data dengan tolak ukur dari berbagai rujukan, 

maksudnya data-data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dan dari 

buku yang relevan dengan pembahasan.  

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

rujukan baik melalui buku-buku, jurnal maupun sumber-sumber lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian penulis. Penelitian diarahkan pada 

penelaah dan pembahasan teori-teori yang diterima kebenaran dalam 

rujukan ilmiah, dan yang ada relevansinya dengan masalah yang hendak 

dikaji yakni studi terhadap Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah 

Al-Kahfi. Sebagai upaya pemecahan masalah, maka landasan teori-teori 

dikutip dari beberapa sumber, baik buku-buku maupun jurnal-jurnal dan 
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sumber lain yang mendukung kajian ini. Teknis megumpulkan data yaitu 

observasi.
44

 

Laporan penelitian ini disusun atas prinsip kesederhanaan dan 

kemudahan. Prinsip tersebut dipilih mengingat keterbatasan kemampuan 

peneliti yang belum mampu melakukan kajian pustaka secara mendalam 

dan lebih detail. Selain itu, tujuan dari penggunaan asas kesederhanaan 

dan kemudahan adalah mempermudah pembaca memahami inti isi 

mengenai Nilai –nilai pendidikan yang terdapat dalam surah Al-Kahfi.
45

 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian tersebut 

diperoleh. Sumber data merupakan tempat diperoleh dengan menggunakan 

metode tertentu baik berupa refrensi, buku, jurnal dokumen dan lain 

sebagainya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mencakup data primer dan skunder: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini 

disebut dengan data tangan pertama Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Al-Qur‟an Terjemah 

2. Ilmu Pendidikan Islam 
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3. Buku Tafsir Seperti : 

a) Ibnu Katsir 

b) Al-Misbah, Quraish Shihab 

c) Al-Azhar Buya Hamka 

b. Data Skunder 

Data skunder adalah sumber data yang tidak bisa 

memberikan informasi langsung kepada pengumpul data. Adapun 

sumber data skumder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya, 

dengan kata lain data skunder adalah data pendukung dari data 

utama atau data primer.  

Data skunder dari penelitian ini diambil dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal dan lain-lain.
46

 Yang terkait data skunder dalam 

penelitian ini adalah seperti: Buku ilmu pendidikan islam, buku 

nilai-nilai pendidikan dan buku yang berkaitan dengan judul skripsi 

ini, yang sifatnya sebagai pelengkap dan pendukung dari peneitian 

diatas. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data didalam penelitian ini, digunakan metode 

dokumentasi dan sistematika Literatur Review.  

1. Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses dalam 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti 
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yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber.
47

  

2. Sedangkan systematic literature review adalah cara untuk 

mengidentifikasikan, mengevaluasi dan menafsirkan semua 

penelitian yang tersedia  dengan pertanyaan penelitian tertentu, 

atau bidang topic, atapun fenomena yang menarik.
48

 

Dengan mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku,makalah, artikel, jurnal dan sebagainya, Karna objek dalam 

penelitian ini ialah Al-Qur‟an, maka dari itu penlis menelaah dan 

memahami ayat-ayat yang dipilih sebagai bahan penelitian, di samping itu 

juga peneliti memilih sumber-sumber yang lain yang dianggap bahan 

terhadap penelitian ini, diantaranya yaitu buku yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti ini menggunakan metode 

analisis isi (Content Anaysis), analisis isi berarti metode apapun yang 

digunakan untuk kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 

pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematik. 

Analisis merupakan kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi maisng-masing dalam 
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satu keseluruhan yang terpadu.
49

 

Analisis data adalah salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

yang teliti tersedia semuanya.
50

 

 Adapun Langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut: 

a. Memilih dan menetapkan pokok bahasan yang akan dikaji 

b. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan pokok bahasan malalui 

buku-buku maupun sumber lainnya. 

c. Menganalisis dan Mengklarifikasi 

Adapun metode tafsir yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

1)  Tafsir Ibnu Katsir 

Dalam penyajian tafsir  menggunakan metode analisis 

(tahlili). Ibn Katsir dalam tafsirnya menyajikannya secara runtut 

mulai dari surat al-Fatihah, al-Baqarah sampai al-Nas sesuai 

dengan mushaf Usmani. Dengan tidak mengabaikan aspek asbab 

al-nuzul dan juga munasabat ayat atau melihat hubungan ayat-ayat 

al-Qur‟an antara satu sama lain. Namun demikian, metode 

penafsiran kitab ini juga bisa dikatakan semi tematik karena dalam 

pembahasannya mengelompokkan ayat-ayat (sesuai urutan ayat) 
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yang dianggap memiliki keterkaitan, kadang dua ayat, kadang tiga 

ayat dan kadang pula empat ayat.
51

 

2)   Metode tafsir Al-Misbah 

   Metode tafsir maudhu‟I atau menurut Muhammad Baqir al 

Shadr sebagai metode al-Taukhidiy adalah metode tafsir yang 

berusaha mencari jawaban al-Qur‟an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai tujuan 

yang satu, yang bersama-sama membahas topik/judul tertentu 

dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya dan selaras 

dengan sebab-sebab turunnya, kemudian pemperhatikan ayat-

ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-

keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang 

lain, kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.
52

 

3)   Metode tafsir Al-Azhar Buya Hamka 

Buya HAMKA menggunakan metode tafsîr bi al-Iqtirân 

karena penafsirannya tidak hanya menggunakan al-Qur‟an, 

hadis, pendapat sahabat dan tabi‟in, serta riwayat dari kitab-

kitab tafsir al-mu‟tabarah saja, tetapi juga memberikan 

penjelasan secara ilmiah (ra‟yu) apalagi yang terkait dengan 

masalah ayat-ayat kauniyah. Buya HAMKA tidak pernah lepas 

dengan penggunaan metode tafsîr bi al-ma‟tsûr saja, tapi ia juga 
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menggunakan metode tafsîr bi al-ra'y yang mana keduanya 

dihubungkan dengan berbagai pendekatan-pendekatan umum, 

seperti bahasa, sejarah, interaksi sosio-kultur dalam masyarakat, 

bahkan dia juga memasukan unsur-unsur keadaan geografi suatu 

wilayah, serta memasukan unsur cerita masyarakat tertentu 

untuk mendukung maksud dari kajian tafsirnya.
53

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika Pembahasan ini dibuat supaya memudahkan penulis dalam 

menyusun proposal agar mudah dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika 

pembahasan ini ialah sebagai berikut: 

 Pendahuluan pada bagian ini berisi tntang gambaran umum mengenai isi 

dari penelitian yang terdiri dari : latar belakang masalah yang menguraikan 

tentang masalah penelitian yang dilakukan penulis, Batasan masalah yang 

membatasi masalah atau ruang lingkup dari permasalahan, Batasan istilah untuk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman atau pemahaman yang berbeda terhadap 

istilah yang digunakan di dalam pembahasan ini, Selanjutnya dalam rumusan 

masalah, Penelitian ini merumuskan permasalahn penelitian dan juga 

menyebutkan tujuan dari penelitian yang dilakukan, serta kegunaan penelitian 

yang menjelaskan manfaat yang akan di peroleh dari penelitian ini. 

 Tinjauan pustaka, Pada bagian ini berisi tentang landasan teori yang 

menjelaskan tentang uraian-uraian tentang teori dari masing-masing berbagai 
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refresni yang berbeda-beda, kemudian penelitian ini diperkuat dengan penelitian 

terdahulu. 

 Metodologi penelitian, pada bagian ini berisi tentang mtodologi penelitian 

yang terdiri dari waktu penelitian. Kemudian jenis penelitian yang digunakan 

yaitu studi pustaka (Library reseach) dengan menggunakan data primer dan 

skunder pengumpulan data melalui buku, jurnal dan Al-qur‟an, Selanjutnya 

menggunakan metode analisis data dengan menggunakan analisis isi. 

Bab II, pada bagian bab ini berisi tentang penafsiran para ulama mengenai 

surah Ala-Kahfi ayat 60-82. 

Bab III, Pada bagian bab ini berisi tentang Sejarah Surah Al-Kahfi, 

Munasabah ayat dan Asbabun Nuzul dari surah Al-Kahfi tersebut, serta 

menjelaskan Nilai-Nilai pendidikan yang terdapat dalam Surah Al-Kahfi ayat 60-

82. 

Yang terakhir Bab IV, Pada bagian bab ini berisi tentang Kesimpulan, 

Implikasi hasil penelitian dan saran yang membangun untuk penelitian ini. 
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BAB III 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN SURAH AL-KAHFI AYAT 60-82  

A. Gambaran Umum Surah Al-Kahfi 

1. Sejarah Surah Al-Kahfi 

 Surah Al-Kahfi merupakan surah ke-18 dalam al-Qur‟an dan termasuk ke 

dalam surah makiyah atau surat yang diturunkan pada periode Makkah. 

Penamaan Surah Al-Kahfi diambil sebuah kisah yang diabadikan oleh Allah, 

yakni Ashabul Kahfi. Surat ini merupakan bagian penengah antara juz 15-16. 

Karena ayat-ayatnya berada di akhir dari juz 15 sampai di awal juz 16. 
54

 

 Adapun nama- nama selain dari surah ini adalah al-Kahfi, Ahlu al-Kahfi, 

Ashab al-Kahfi al-Kahfi. Surah ini dinamai al-Kahfi karena merujuk pada 

kisah ashhab al-kahfi yang tertidur di gua selama bertahun-tahun. Kisah 

tersebut diceritakan secara langsung pada ayat 9-26. Pemuda-pemuda yang 

tertidur itu sengaja melarikan diri, bersembunyi ke dalam gua lantaran 

ancaman dari penguasa saat itu. Mereka lebih memilih menyepi guna menjaga 

iman mereka tetap kuat, tidak teracuni oleh kezhaliman  penguasa. 

Surah al-Kahfi juga menceritakan tiga kisah yang menakjubkan pada 

al-Qur‟an. Pertama, Kisah Ashabul Kahfi (ayat 9-26) Dalam cerita ini, dapat 

diambil 
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beberapa kesan yang penting. Pertama, para pemuda ini memiliki 

kepercayaan Tauhid, berdasarkan mereka penguasa alam tersebut Esa, 

kemudian mereka tidak bersedia menyembah kepada kecuali Allah, serta 

mereka pula percaya kehidupan setelah mati, yakni hari kiamat. Keinginan 

anak muda tersebut mempertahankan keimanan serta keyakinannya yang 

bertentangan berdasar kepercayaan penguasa negeri pada saat itu, mereka 

bersembunyi dalam gua yang terletak di gunung. Allah membuat mereka 

tertidur kemudian membangunkan mereka kembali.  

Kedua, pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir, dalam ayat (60-78) 

Nabi Musa as diperintah Allah supaya tidak puas dengan wawasan yang 

dipunyainya dengan mencari pengalaman serta menjadi pembimbing yang 

lebih bijaksana, yakni seseorang yang lebih pintar daripada dirinya. Pada 

pertemuannya dengan Nabi Khidhir, dia memperoleh tiga pengalaman 

bermakna. Ketiga, perihal Zulkarnain, pada ayat (83-99) Disebutkan 

bahwasanya Dzulqarnain mengembara ke bumi sebelah Barat selanjutnya dia 

mengembara ke bumi bagian timur, ia bertemu kepada sebuah kaum yang 

menghadapi bahaya Ya‟juj Ma‟juj, serta membuat dinding bersamaan dengan 

masyarakat itu menjadi penghalang antara mayarakat kaum itu dan bencana 

serta bahaya yang disebabkan Ya‟juj Ma‟juj.
55
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2. Asbabun Nuzul Surah Al-Kahfi Ayat 60-82 

Asbabun Nuzul merupakan dua kata, yaitu asbabdan nuzul. 

Asbabberarti sebab, karena atau lantaran. Nuzulartinya turun. Secara 

bahasa, Asbabun Nuzul adalah sebab-sebab yang melatarbelakangi 

terjadinya sesuatu. Namun, tidak semua yang melatarbelakangi terjadinya 

sesuatu bisa disebut Asbabun Nuzul, istilah ini hanya digunakan untuk 

melatarbelakangi sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur‟an. 

Secara syariat, Asbabun Nuzul adalah sebab-sebab yang 

mengiringi diturunkannya ayat-ayat Al Qur‟an kepada Rasulullah, lantaran 

ada suatu peristiwa yang membutuhkan penjelasan atau pertanyaan, dan 

itu membutuhkan jawaban. Dikarenakan Asbabun Nuzul, maka terciptalah 

suatu hukum yang menerangkan atau menjawab peristiwa maupun 

pertanyaan tersebut.
56

 

Sebab turunnya ayat ini, ketika Allah swt menceritakan perihal 

orang-orang musyrik yang selalu membanggakan hartanya terhadap orang-

orang mukmin yang fakir dan enggan menghadiri majelis ilmu dengan 

Nabi Muhammad saw. Agar mereka tidak duduk bersebelahan dengan 

orang fakir miskin di satu tempat sehingga mereka tidak terganggu dengan 

bau tidak sedap dari orang fakir tersebut. 
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Oleh karenanya Allah swt. mengkisahkan cerita Nabi Musa as. 

dengan orang saleh yang disebut dengan nabi Khidir tersebut agar mereka 

menyadari bahwa sesungguhnya meskipun Nabi Musa as adalah seorang 

nabi yang diutus untuk bani Israil namun beliau juga masih diperintahkan 

untuk berguru kepada orang saleh tersebut (Khidir) untuk belajar tentang 

hal-hal yang belum pernah dia ketahui sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap tawadhu‟ itu lebih baik dari pada takabbur. 

Ayat ini menceritakan kisah Nabi Musa as dengan seorang hamba 

Allah yang sholeh yang dianugerahi ilmu laduni. Al-Quran surat al-alaq 

ayat 4-5 sudah mengisyaratkan keberadaan ilmu laduni, dimana ayat 

tersebut menyebutkan dua cara Allah swt dalam memberi pelajaran kepada 

manusia.
57

 

3. Munasabah Ayat Surah Al-Kahfi 60-82 

Dalam pemaknaan Munasabah ini, al-Razi mencoba melihat aspek 

yang melatarbelakangi mengapa Allah menurunkan kisah Nabi Musa. 

Menurutnya kisah nabi musa ini ialah kisah yang sempurna dan berfungsi 

sebagai penegasan maksid dari dua kisah sebelumnya, terkait prilaku 

orang-orang kafir dari kalangan muslim dan anshar. Maka dalam kisah 

tersebut, Nabi musa perintahkan pergi mengunjungi Nabi Khidir untuk 

menuntut ilmu 
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secara Tawadhu’ (rendah hati) lebih baik daripada sikap takabbur  

(sombong).
58

 

a. Munasabah Antar Surat 

1) Munasabah dengan surah sebelumnya (Q.S. Al-Isra‟) 

  Adapun persesuaian antara Surat ini dengan Surat sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Bahwa surat al-Isra‟ dimulai dengan tasbiḥ, sedang surat ini 

dimulai taḥmid, yang kedua-duanya merupakan dua pernyataan 

yang sering disebutkan bersama-sama dalam segala 

pembicaraan
59

 seperti : 

ذِ سَثلَِّ  َۡ  كغََجِّؼۡ ثؾَِ

Artinya: Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu (Q.S An-

Nashr/110:3) 

 

b) Kesamaan antara akhir dari surat yang lalu dengan pembukaan 

surat ini, yang masing-masing berupa pujian kepada Allah. Surat 

al-Isra‟ diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. 

c) Pada surat yang lalu (al-Isra‟), tersebut firman Allah SWT: 

ْٞلًا  ٌِ الِاَّ قيَِ َِ اىْؼِيْ ٍِّ  ٌْ ُ ْٞز رِ ْٗ ُ بٓ ا ٍَ َٗ …. 

Artinya: sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan kecuali hanya 

sedikit. (Q.S Al-Isra‟ ayat 85) 
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Firman tersebut di tujukan kepada orang-orang yahudi. Dan 

pada surah ini (Al-Kahfi ), diceritakanlah antara nabi musa, Nabi 

Bani israil dan hamba Allah A.S. Kisah itu menunjukkan betapa 

banyak pengetahuan-pengetahuan Allah yang tiak terhingga, 

sehingga merupakan bukti atas pernyataan sebelumnya. 

d) Pada surah yang lalu disebutkan 

خِشَ  ػْذُ الْاٰ َٗ ءَ  ْٞلبًۗ كبَِراَ عَبۤۡ ٌْ ىلَِ حِ عِئْْبَ ثنُِ … 

Artinya: Apabila janji kebangkitan datang, niscaya Kami kumpulkan 

kamu dalam keadaan bercampur baur.”(Q.S Al-Isra‟ 

ayat 104) 
 

 b. Munasabah dengan surah setelahnya (QS. Maryam) 

Hubungan antara syrah Al-kahfi dengan surah Maryam 

adalah masing-masing memiliki keajaiban yang menunjukkan 

keukuasaan Allah, seperti kisah kelahiran Nabi Yahya dan seorang 

ayah yang sangat tua dan seorang ibu yang sudah mandul.
60

 

Sebagaimana yang tertera dalam surah Maryam ayat 7-8  

ضَمَشَِّٝبۤۡ اَِّّب ًّٞب ٰٝ َِ ِۡ قجَۡوُ عَ ٍِ  ٗٔ ٌۡ ّغَۡؼوَْ ىَّ ٚ ۙ ىَ ٰٞ ٔٗ ٝؾَۡ َُ شُكَ ثِـيٌُٰ اۨعۡ ٧  ّجُشَِّ  

َِ اىۡـنِجشَِ ػِزًِّٞب ٍِ ذُ  ۡـ قذَۡ ثيََـ َّٗ ٚۡ ػَبقشًِا  شَارَِ ٍۡ مَبَّذِ ا َّٗ  ٌٌ ٚۡ ؿُيٰ ُُ ىِ ۡ٘ ٢  قَبهَ سَةِّ اَّهٚ َٝنُ  
 

Artinya: Allah berfirman), "Wahai Zakaria! Kami memberi kabar 

gembira kepadamu dengan seorang anak laki-laki 

namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberikan 

nama seperti itu sebelumnya. Dia (Zakaria) berkata, "Ya 

Tuhanku, bagaimana aku akan mempunyai anak, padahal 

istriku. 

seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya 

sudah mencapai usia yang sangat tua?" 
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Menurut keterangan Muhammad bin Ishak dalam buku 

karangannya mengenai sejarah Nabi MuhammadSaw dari Ummu 

Salamah dan Ahmad bin Hambal dari Ibnu Mas‟ūd dalam kisah 

Hijrahnya para sahabat dari Mekkah ke negeri Habsyah bahwa 

Ja‟far bin Abi Ṭalib pernah membacakan permulaan Surat Maryam 

ini dihadapan Raja Najasyi yang semula memeluk agama Nasrani, 

setelah mendengar bacaan Surat Maryam ini, seketika itu juga Raja 

Najasyi mencucurkan air matanya karena tertarik oleh bacaan, 

kemurnian dan kebenaran isinya, hanya sayang beliau tidak sempat 

berjumpa dengan Nabi Muhammad Saw dan ketika beliau 

meninggal dunia disholat gaibkan bagi arwahnya oleh Nabi dan 

para sahabat di Madinah dan ini adalah shalat gaib yang pertama 

dalam Islam.
61

 

B. Surah Al-Kahfi dan Terjemah  

1. Surah Al-Kahfi ayat 60 - 66 dan Terjemah 

 

َٚ ؽُقجُبً عِ ٍۡ ٗۡ اَ َ ِِ ا ۡٝ غَ اىۡجؾَۡشَ ََ غۡ ٍَ ٚ اثَۡيؾَُ 
عٰٚ ىِلزَٰٮُٔ لَاۤۡ اثَۡشَػُ ؽَزهۤۡ ۡ٘ ٍُ اِرۡ قبَهَ  َٗ  ٙٓ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, 

"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 

pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan (terus sampai) 

bertahun-tahun." 

 

ٔٗ كِٚ اىۡجؾَۡشِ عَشَثبً يَ ۡٞ ب كبَرَّخَزَ عَجِ ََ ُٖ َ ر ۡ٘ ب ّغَِٞبَ ؽُ ََ ِٖ ِْ ۡٞ غَ ثَ ََ غۡ ٍَ ب ثيَـَبَ  ََّ ٔٙ  كيََ  
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Artinya:  Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka 

lupa ikannya, lalu (ikan) itu melompat mengambil jalannya 

ke laut itu. 

زاَ ّصََجبً ٰٕ ِۡ عَلشَِّبَ  ٍِ ْبَ  ۡٞ صَا قبَهَ ىِلزَٰٮُٔ اٰرِْبَ ؿَذاَءَّٓبَ ىقَذَۡ ىقَِ َٗ ب عَب ََّ ٕٙ  كيََ  

Artinya:  Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa 

berkata kepada pembantunya, "Bawalah ke mari makanan 

kita; sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita 

ini. 

دَ  ۡ٘ ذُ اىۡؾُ ۡٞ ٚۡ ّغَِ خۡشَحِ كبَِِّّ ْبَۤۡ اِىَٚ اىصَّ ۡٝ َٗ َ ذَ اِرۡ ا ۡٝ ُٔ الِاَّ  قبَهَ اسََءَ ۡٞ غٰٮِْ ّۡ بۤۡ اَ ٍَ  َٗ
ُۡ ارَۡمُشَٓٗ  ُِ اَ طٰ ۡٞ ٚۡ اىۡجؾَۡش ٌۚ  اىشَّ ٔٗ كِ يَ ۡٞ ارَّخَزَ عَجِ     ٖٙ  جبًػَغَ  ٌ  ٌِ َٗ

Artinya: Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah engkau ketika kita 

mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa 

(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat 

aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 

ب مَُّْب ّجَۡؾِ  ٍَ ب قصََصًب ۙ ٌ  قبَهَ رٰ ىِلَ  ََ ِٕ   ٗٙ  كبَسۡرذََّا ػَيٰٓٚ اٰصبَسِ

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu 

keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 

عَ  َ٘ بكَ ًَ ِۡ ىَّذَُّّب ػِيۡ ٍِ  ُٔ ْٰ َۡ ػَيَّ َٗ ذِّبَ  ْۡ ِۡ ػِ ٍِّ خً  ََ ُٔ سَؽۡ ْٰ ۡٞ َ ِۡ ػِجبَدِّبَۤۡ اٰر ٍِّ ٘ٙ  ذاَ ػَجۡذاً   
Artinya: lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara 

hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat 

kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu 

kepadanya dari sisi Kami. 

ذَ سُشۡذاً َۡ ب ػُيِّ ََّ ٍِ  ِِ ََ ُۡ رؼُيَِّ َّجؼِلَُ ػَيٰٓٚ اَ َٕوۡ ارَ عٰٚ  ۡ٘ ٍُ  ٗٔ ٙٙ  قبَهَ ىَ  

Artinya: Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar 

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah 

diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" 

2. Surah al-Kahfi Ayat 67 - 73 dan Terjemah 

َٚ صَجۡشًا ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ ٧ٙ  قبَهَ اَِّّلَ ىَ  

Artinya: Dia menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar 

bersamaku. 

ٌۡ رؾُِ  ب ىَ ٍَ قَ رصَۡجشُِ ػَيٰٚ  ۡٞ مَ ٖٔ خُجۡشًاَٗ ٢ٙ  ػۡ ثِ  
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Artinya: Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang 

engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal 

itu?" 

شًاقَ  ٍۡ ٚۡ ىلََ اَ لَاۤۡ اػَۡصِ َّٗ ُ صَبثشًِا  ُۡ شَبءَٓ اللّٰه ٚۡۤۡ اِ  ٦ٙ  بهَ عَزغَِذُِّ

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku 

orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 

urusan apa pun 

ُٔ رِمۡشًا ْۡ ٍِ ءٍ ؽَزهٓٚ اؽُۡذِسَ ىـَلَ  ۡٚ ِۡ شَ ٚۡ ػَ يِْۡ ٚۡ كلََا رغَۡـٔـَ ُِ ارَّجؼَۡزَِْ ٧ٓقبَهَ كبَِ  

Artinya: Dia berkata, "Jika engkau mengikutiku, maka janganlah 

engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai 

aku menerangkannya kepadamu 

َٖب ْخَِ خَشَقَ ۡٞ لِ ٚ اِراَ سَمِجبَ كِٚ اىغَّ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ بؕ كبَ َٖ يَ ٕۡ َ شِمَ ا ۡـ ُ ب ىِز َٖ   ىقَذَۡ  ۚقبَهَ اخََشَقۡزَ

شًا  ٍۡ ب اِ ــٔـً ۡٞ ٧ٔ عِئۡذَ شَ  

Artinya: Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki 

perahu lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, "Mengapa 

engkau melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan 

penumpangnya?" Sungguh, engkau telah berbuat suatu 

kesalahan yang besar. 

َٚ صَجۡشًا ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ ٌۡ اقَوُۡ اَِّّلَ ىَ ٧ٕ  قبَهَ اىََ  

Artinya: Dia berkata, "Bukankah sudah kukatakan, bahwa engkau tidak 

akan mampu sabar bersamaku? 

ٙۡ ػُغۡشًا شِ ٍۡ ِۡ اَ ٍِ  ۡٚ قِْۡ ِٕ لَا رشُۡ َٗ ذُ  ۡٞ ب ّغَِ ََ ٚۡ ثِ ٧ٖ   قبَهَ لَا رؤَُاخِزِّۡ  

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Janganlah engkau menghukum aku 

karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku 

dengan suatu kesulitan dalam urusanku. 

3. Surah al-Kahfi ayat 74 - 82 dan tafsirnya :  

ٔٗ قۙبَهَ اَ  ب كقَزَيََ ًَ ٚ اِراَ ىقَِٞبَ ؿُيٰ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ شِ كبَ ۡٞ قزَيَۡذَ ّـَلۡغًب صَمَِّٞخً ۢ ثِـَ  

نۡشًا  ب ّّـُ ــٔـً ۡٞ ٧ٗ  ّـَلۡظٍؕ ىـَقذَۡ عِئۡذَ شَ  

Artinya: Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa 

dengan seorang anak muda, maka dia membunuhnya. Dia 

(Musa) berkata, "Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, 
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bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau 

telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar 

َٚ صَجۡشًا   ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ لَ اَِّّلَ ىَ
ٌۡ اَ قوُْ ىَّ   قبَهَ اَ ىَ

Artinya: Dia berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 

engkau tidak akan mampu sabar bersamaku? 

 ۡٚ َٕب كلََا رصُٰؾِجِْۡ ءٍۢ ثؼَۡذَ ۡٚ ِۡ شَ ُۡ عَبَ ىۡـزلَُ ػَ ِۡ  ۚقبَهَ اِ ٍِ ذَ  ۡـ   قذَۡ ثيَـَ

ٚۡ ػُزۡسًا ٧ٙ  ىَّذُِّّ  

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang 

sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau 

memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau 

sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku 

 

وَ قشَۡٝخَِ  ٕۡ ٚ اِراَۤۡ ارََٞبَۤۡ اَ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ ُۡ  ۨ كبَ ا اَ ۡ٘ ب كبَثََ َٖ يَ ٕۡ َ بۤۡ ا ََ   اعۡزطَۡؼَ

قَ   ْۡ ُۡ ّٝـَ ذُ اَ ۡٝ ب عِذاَسًا ُّٝشِ َٖ ۡٞ عَذاَ كِ َ٘ ب كَ ََ ُٕ ۡ٘ ُ ٔٗ ُّٝعَٞلِّ ٍَ ٌؕ  طَّ كبَقَبَ  

ِٔ اعَۡشًا  ۡٞ ٘ۡ شِئۡذَ ىـَزَّخَزۡدَ ػَيَ ٧٧  قبَهَ ىَ  

Artinya: Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta 

dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri 

itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 

mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri 

itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, "Jika 

engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk 

itu. 

ْلَِ  ۡٞ ثَ َٗ  ۡٚ ِْ ۡٞ زاَ كشَِامُ ثَ ٰٕ ُ  ۚقبَهَ  ِٔ  عَب ۡٞ ٌۡ رغَۡزطَِغْ ػَّيَ ب ىَ ٍَ وِ  ۡٝ ِٗ ّـَجِّئلَُ ثزِبَۡ  

٧٢  صَجۡشًا   

Artinya: Dia berkata, "Inilah perpisahan antara aku dengan engkau; aku 

akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang 

engkau tidak mampu sabar terhadapnya. 

ْخَُ كنََ  ۡٞ لِ ب اىغَّ ٍَّ َُ اَ مَب َٗ ب  َٖ جَ ۡٞ ُۡ اػَِ َُ كِٚ اىۡجؾَۡشِ كبَسََددُّْ اَ ۡ٘ ُ ي ََ َِ ٝؼَۡ ۡٞ غٰنِ ََ بّذَۡ ىِ

ْخٍَ ؿَصۡجبً ۡٞ يِلٌ َّٝبۡخُزُ مُوَّ عَلِ ٍَّ  ٌۡ سَاءَُٕٓ َٗ   ٧٦  

Artinya: Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di 

laut; aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka 

ada seorang raja yang akan merampas setiap perahu 
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مُلۡشًا َّٗ ٞبَّبً  ۡـ ب غُ ََ ُٖ قَ ِٕ ُۡ ُّٝشۡ ْبَۤۡ اَ ۡٞ ِِ كخََشِ ۡٞ َْ ٍِ ؤۡ ٍُ  ُٓ ٰ٘ َُ اثََ ٌُ كنََب ب اىۡـيُٰ ٍَّ اَ َٗ ٌۚ  ٢ٓ  

Artinya: Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya 

mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua 

orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran 

ب ًَ اقَۡشَةَ سُؽۡ َّٗ ُٔ صَمٰ٘حً  ْۡ ٍِّ شًا  ۡٞ ب خَ ََ ُٖ ب سَثُّ ََ ُٖ ُۡ ُّٝجۡذِىَ ٢ٔ  كبَسََدّۡبَۤۡ اَ   

Artinya:Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka 

menggantinya dengan (seorang anak lain) yang lebih baik 

kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu 

bapaknya) . 

ب ََ ُٖ ضٌ ىَّ ْۡ ٔٗ مَ َُ رؾَۡزَ مَب َٗ ْخَِ  ۡٝ ذِ ََ ِِ كِٚ اىۡ ۡٞ ََ ۡٞ ِِ ٝزَِ ۡٞ ََ َُ ىِـيُٰ ب اىۡغِذاَسُ كنََب ٍَّ اَ َٗ  

ب صَبىِؾًـبكبَسََادَ سَثُّ   ََ ُٕ ۡ٘ ُ َُ اثَ مَب ٝغَۡزخَۡشِعَبَٗ َٗ ب  ََ ُ ُۡ َّٝجۡيـُبَۤۡ اشَُذَّٕ لَ اَ  

ثلَِّ   ِۡ سَّ ٍِّ خً  ََ ب سَؽۡ ََ ضَُٕ ْۡ وُ  ۚمَ ۡٝ ِٗ شِٮۡزٰ ىِلَ ربَۡ ٍۡ َ ِۡ ا ٔٗ ػَ ُ ب كؼَيَۡز ٍَ َٗ   

ِٔ صَجۡشًا   ۡٞ ٌۡ رغَۡطِغْ ػَّيَ ب ىَ ٍَ  ٢ٕۚ  
 

Artinya: Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di 

kota itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka 

berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka Tuhanmu 

menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya 

mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari 

Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku 

sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau 

tidak sabar terhadapnya 

 

 

 

C. Nilai-nilai Pendidikan Q.S Al- Kahfi 60-82 

Maka dari itu penulis dapat menarik kesimpulan tentang uraian yang telah 

di paparkan diatas yaitu: nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam proses 

pendidikan antara Nabi Musa as dengan khidir as adalah sebagai berikut:  

Nilai-Nilai pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi Ayat 60-82: 
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1. Etos Belajar yang Tinggi dan Pantang Menyerah 

Nilai Pendidikan ini dapat kita lihat dari surah Al-Kahfi ayat 60-64. 

Dimana dari kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Khidir dapat dilihat 

dari antara nilai – nilai yang dapat kita pahami yaitu semangat Nabi Musa 

dalam menuntut ilmu, semangat nya ini di dalam dunia pendidikan dapat 

dikatakan sebagai Etos Belajar Yang Tinggi. 

 Hal seperti  itu dapat dijelaskan dalam penafsiran seperti yang 

dijelaskan Ibnu Katsir yang menafsirkan tentang Nabi Musa yang tidak 

ingi berhenti mencari Nabi Khidir demi mendapatkan ilmu yang dia 

sendiri tidak mempunyainya. Dia tidak peduli sejauh apapun dia mencari. 

Walaupun Nabi Musa memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari pada 

Nabi Khidir, dia tidak peduli kalau dalam masalah menuntutu ilmu, Dia 

terus gigih sehinggga mamu malanjutkan perjalanan tersebut.  Kemudian 

hal yang sama yang dikatakan pada penafsiran Quraish Shihab, Al-Azhar 

Buya Hamka, bahwa ayat ini sangat erta kaitannya dengan etos belajar 

yang tinggi tanpa pantang menyerah. 

Seseorang siswa jika mempuyai motivasi yang kuat untuk belajar 

untuk menuntut ilmu, maka hasilnya akan bagus. Tetapi jika dalam 

motivasi awal saja tidak bersemangat atau dengan kata lain malas, maka 

hasil akhirnya akan mengecewakan. Kemudian perasaan yang timbul ialah 

penyesalan. Dan ini sangat real, kerna penulis pernah mengalami hal 

tersebut. Nilai akhlak Mengajarkan etika dan moral, yang mengandalkan 

pengetahuan dan pemahaman untuk mengembangkan karakter. Pelajaran-
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pelajaran ini menekankan pentingnya pengetahuan, pemahaman, dan 

aplikasi dalam kehidupan, yang semuanya berkontribusi pada etos 

semangat belajar yang tinggi. Kemudian perasaan yang timbul ialah 

penyesalan. Dan ini sangat real, kerna penulis pernah mengalami hal 

tersebut. 

Dalam hal ini, Musa AS sangat tinggi semangat nya untuk 

mengetahui hal-hal yang belum ia ketahui dari orang lain yang belum 

diketahuinya. Sedangkan Musa as Pun tidak tahu dimana tempat Khidir 

secara pasti dan berapa lama waktu dibutuhkannya untuk mencapai tempat 

tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa Musa AS mempunyai motivasi 

yang kuat yaitu semangat belajar yang tinggi, optimis dan pantang 

menyerah. Seperti bunyi Hadis berikut: 

ِ صَيَّٚ  ؼْذُ سَعُ٘هَ اللَّّٰ َِ ُْْٔ، قبَهَ : عَ َٜ اللهُ ػَ ْٜ اىذَّسْداَءِ، سَظِ ِْ أثَِ ػَ َٗ

ْٝقبً إِىَٚ  وَ اللهُ ىَُٔ غَشِ َّٖ ِٔ ػَيَْبً عَ ْٞ ٜ كِ ِـ ْٝقبً ٝجَْزَ ِْ عَيلََ غَشِ ٍَ ، ٝقَُ٘هُ  ٌَ عَيَّ َٗ  ْٔٞ اللهُ ػَيَ

لَائِنَخَ ىزَعََغُ أعَْْؾَِزَ  ََ َُّ اى إِ َٗ َُّ اىغََّْخِ،  إِ َٗ ب ٝصَْْغَُ،  ََ ٌِ سِظبً ثِ ب ىِطَبىِتِ اىْؼِيْ َٖ

ُُ كِٜ  ْٞزبَ ِْ كِٜ ا١َسْضِ ؽَزَّٚ اىؾِ ٍ َٗ ادِ  َ٘ ََ ِْ كِٜ اىغَّ ٍَ ْـلِشُ ىَُٔ  َ ٌَ ىَٞغَْز اىْؼبَىِ

 َُّ إِ َٗ امِتِ،  َ٘ شِ ػَيَٚ عَبئشِِ اىْنَ ََ ٌِ ػَيَٚ اىْؼبَثِذِ مَلعَْوِ اىقَْ كعَْوُ اىْؼبَىِ َٗ بءِ،  ََ اى

صُ٘ا اىْؼيَُ  سَّ َٗ ب  ََ إَِّّ َٗ ََٕبً  لَا دِسْ َٗ صُ٘ا دِْْٝبَساً  سِّ َ٘ ُٝ ٌْ ّْجِٞبَءَ ىَ َُّ ا١َ إِ َٗ سَصخَُ ا١َّْجِٞبَءِ  َٗ ب ءَ  ََ

 ُّٛ زِ ٍِ اىزشِّْ َٗ دَ  ُٗ ْ٘ داَ آُ أثَُ َٗ اكشِ سَ َٗ ِْ أخََزَُٓ أخََزَ ثؾَِعِّ  ََ ، كَ ٌَ  اىْؼِيْ

Artinya: Dari Abu al-Darda' ra. berkata: Aku mendengar Rasulullah 

saw. bersabda: Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga, 

dan sesungguhnya para malaikat membentangkan sayapnya 

kepada pencari ilmu, karena ridha terhadap apa yang ia 

perbuat. Sesungguhnya, penghuni langit dan bumi sampai 

ikan-ikan di laut pun memintakan ampun bagi orang yang 
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berilmu. Keutamaan seorang berilmu dibandingkan ahli ibadah 

seperti keutamaan bulan purnama dibandingkan semua 

bintang-bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 

pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak 

mewariskan dinar atau pun dirham, akan tetapi 

mewariskan ilmu. Maka barangsiapa yang 

mengambilnya berarti ia telah mendapatkan bagian yang 

banyak. (HR Abu Daud dan al-Tirmizi).
62

 

 

Dari hadis tersebut dapat penulis simpulkan bahwa Hadis tersebut 

menyatakan bahwa orang yang berusaha untuk mencari ilmu akan 

mendapatkan kemudahan menuju surga dari Allah. Ini menunjukkan 

pentingnya menuntut ilmu dalam agama Islam dan imbalan yang 

dijanjikan bagi para pencarinya. 

 Jika para siswa - siswi mempunyai sikap atau prilaku tersebut, Maka 

akan dipastikan hasilnya akan optimal sehingga tujuan pembelajaran 

dinyatakan berhasil. Dan tidak aka nada kata penyesalan seperti yang 

dijelaskan dalam hadis tersebut. 

2. Sabar dalam Menghadapi Sesuatu 

Dalam menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, seseorang siswa 

harus memiliki sifat sabar. Karna kesabaran juga merupakan salah satu 

kunci yang mempengaruhi  berhasil tidaknya kita dalam mencari ilmu.  

Nilai sabar dalam pendidikan Islam termasuk dalam pelajaran 

Akhlak atau Etika. Dalam pelajaran ini, siswa diajarkan tentang 

pentingnya sifat-sifat baik, termasuk kesabaran, dalam berinteraksi dengan 

                                                             
62 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (Hadis No. 3157), al-Tirmidzi (Hadis No. 

2606), Ibnu Majah (Hadis No. 219), Ahmad (Hadis No. 20723), dan al-Darimi (Hadis No. 346). 
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diri sendiri dan orang lain. Dengan bersabar, murid belajar untuk tidak 

mudah putus asa dan tetap berusaha meskipun menghadapi kegagalan. 

Hal tersebut seperti dijelaskan dalam pada para musafir yang sudah 

dijelaskan yang cenderung mengatakan Nabi Musa akan bersabar dalam 

menuntut ilmu tanpa menentang khidir sedikit pun. Hal tersebut terdapat 

dalam surah Al-Kahfi ayat  69.  Sesungghnya Allah sangat suka dengan 

orang-orang yang bersabar. Adapun hadis tersebut yang berbunyi :  

أَّبَ  َٗ  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّٰ هُ اللَّّٰ ْ٘ ْٜ سَعُ ًِّ اىؼلَاءَِ قبَىذَْ : ػَبدَِّ
ُ ِْ أ ػَ

ْٝعَخً، كقَبَهَ : اثَْشِ  شِ ًِّ اىؼلَاءَِ، كَ ٍَ ُ ْٙ ٝبَ أ ِٕ شِ ٌِ ٝزُْ  غْيِ َُ شَضَ اى ٍَ  ُِّ ُ ئِ تُ اللَّّٰ  

اىلِعَّخ َٗ َٕتِ  تُ اىَّْبسُ خَججشََ اىزَّ ِٕ ب رزُْ  ََ ِٔ خَطَبٝبَُٓ مَ  ثِ
Artinya: Dari Ummu Al-Ala‟, dia berkata :”Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wa sallam menjenguk-ku tatkala aku sedang sakit, lalu beliau 

berkata. „Gembirakanlah wahai Ummu Al-Ala‟. Sesungguhnya 

sakitnya orang Muslim itu membuat Allah menghilangkan 

kesalahan-kesalahan, sebagaimana api yang menghilangkan 

kotoran emas dan perak.
63

 

   

Begitu pula yang dialami oleh Nabi Musa AS dalam menempuh 

perjalanan yang mencari Nabi Khidir, kemudian beliau berhasil bertemu 

dan berguru kepadanya, hal itu disebabkan karna dia sabar dalam 

menempuh perjalanan tersebut. 

Tetapi, Pada saat dalam proses pembelajaran, Nabi musa as tidak 

sabar, para musafir tersebut cenderung menjelaskan tentang peristiwa yang 

disaksikannya adalah peristiwa yang tidak lazim atau tidak pantas dilihat 

bagi dirinya. Tetapi dibalik hal tersebut ada hal yang tidak di ketahui oleh 

nabi musa As. Ini terdapat dalam surah Al-Kahfi ayat 71 dan 74 tentang 

Nabi Khidir yang melobangi perahu dan membunuh anak.  
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3. Etika Murid Terhadap Guru.  

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir tersebut, adapun Etika 

yang harus di patuhi Musa (Murid ) pada saat ingin berguru dengan Khidir 

(guru). Etika murid terhadap guru termasuk dalam pelajaran Akhlak atau 

Pendidikan Moral dalam pendidikan Islam. Dalam bagian ini, siswa 

diajarkan tentang adab dan perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan 

guru dan orang tua. 

a. Seorang murid harus bersikap sopan kepada gurunya, Adapun hadis 

yang berbunyi : 

 ر٘اظؼ٘ا ىَِ رؼيَُ٘ ٍْٔ

Artinya : “Tawadhulah kalian terhadap orang yang mengajari kalian” 

(H.R Al- Imam Baihaqi, Ummar Bin Khatab ). 
64

 

Dari Hadis tersebut dapat penulis simpulkan, bahwa 

Hadis ini mengajarkan kita untuk tetap rendah hati, 

menghormati ilmu da menghargai orang-orang yang 

bermanfaat dalam proses pendidikan kita. Dengan 

demikian, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih baik dan saling mendukung.  

Dalam penafsiran Al-Misbah Quraish Shihab menejelaskan ketika 

Nabi Musa meminta izin untuk mengikuti belajar kepada Nabi Khidir 

As. Musa berkata kepada Khidir, „Bolehkah aku mengikutimu?. ini 

merupakan nilai yang terkandung dalam surah Al-Kahfi ayat 66 . 
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Kemudian Dalam Tafsir Ibnu Katsir mengatakan Musa menemui 

khidir untuk mengajarinya ilmu yang benar yang belum dimilikinya 

dari Nabi Khidir. Begitupun dengan tafsir Al-Azhar Buya Hamka 

dimana disini nabi Musa menginginkan ilmu yang lebih dari Nabi 

Khidir dan menjadi murid yang setia. 

Jadi dapat disimpulkan dari keempat Musafir itu ialah tentang nilai 

etika murid terhadap guru yang harus sopan pada saat ingin belajar. 

b.   Murid tidak selayaknya mudah merasa tersinggung, tatkala guru    

melemahkan/ merendahkan murid dengan perkataannya. Ayat tersebut 

merupakan respon dari perkataan Nabi Khidir As secara halus yang 

telah melemahkan Nabi Musa As.  

Dalam penafsiran para kedua musafir cenderung menjelaskan 

tentang khidir berkata kepada Musa bahwa dia tidak akan mampu 

bersabar karna Musa belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang masalah yang dilakuakan khidir. Hal tersebut sudah dijelaskan 

dalam surah Al-Kahfi ayat 68. Dalam Tafsir Al-Azhhar Buya Hamka 

mengatakan Bahwa Nabi Khidir sudah menyindir dengan halus untuk 

muridnya, Dan Khidir sudah mengenal muridnya dari pertama kali 

mereka berjumpa. Nabi Musa memiliki jiwa yang lekas meluap atau 

spontan. 

 Dalam ayat 68, dapat kita simpulkan bahwa ketika guru 

melakukan sesuatu yang terlihat seperti melemahkan/merendahkan 

seorang murid, sesungguhnya hal itu disebabkan oleh keadaan guru 
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yang lebih mengetahui suatu perkara dibandingkan muridnya. Jadi, 

terkadang pemikiran murid  tidak mampu menangkap pemikiran 

tindakan seorang guru. Di sisi lain, ayat ini dapat dimaknai sebagai 

sebuah motivasi Nabi Musa As untuk lebih bersabar atau lebih giat 

dalam belajar agar dapat memahami perkataan atau perbuatan gurunya. 

c. Mempunyai komitmen untuk menjalankan perintah guru.  

Musa berkata pada ayat 69 dia akan bersabar dan tidak menentang 

Khidir. Dan setelah Musa melihat kejadian yang aneh, dia lupa tentang 

janji yang telah diucapkannya. Pada Ayat ini merupakan jawaban 

Musa As terhadap pernyataan Khidir As bahwa Musa As tidak akan 

pernah dapat sabar terhadapnya dikarenakan ketidaktahuan Musa As. 

Akan tetapi, komitmen untuk bersabar telah dinyatakan Musa As dari 

awal kebersamaannya dengan gurunya (Khidir As). Seperti yang sudah 

dielaskan pada nilai sebelumnya. 

 Para Musafir cenderung mengatakan Nabi Musa yang berjanji 

bersabar pada saat pembelajaran berlangsung tanpa bertanya sedikt 

pun. Tetapi Musa telah melanggar janjinya itu. Jadi dapat disimpulkan 

nilai ayat ini sangat berkaitan dengan etika terhadap guru tentang 

mempunyai komitmen untuk menjalankan perintah guru. 

d. Bertanya kepada guru sesuai dengan izin dan kondisi sang guru. Hal 

tersebut disebutkan dalam surah Al-Kahfi ayat 70.  

 Para Musafir cenderung mengatakan tentang Khidir sudah 

mengingatkan kepada musa agar tidak bertanya sebelum Khidir 
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menejelaskan nya. Hal tersebut sangat berkaitan dengan ayat ini, Karna 

itu termasuk etika murid terhadap guru tentang bertanya kepada guru 

sesuai dengan izin dan kondisi sang guru. 

e. Adanya penyesalan dan permintaan maaf kepada guru, ketika murid 

melakukan kesalahan.  Penjelasan tersebut terdapat dalam surah Al-

Kahfi aayat 73. 

Dalam tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Musa yang 

meminta maaf kepada Nabi Khidir atas kelalaian yang dilakukannya 

pada saat berguru pada Nabi Khidir. Hal yang sama juga pada 

penafsiran Al-Azhar buya Hamka . Dalam tafsir ibnu katsir tidak 

dijelaskan pada saat Musa meminta maaf kepada Nabi Khidir, 

Penjelasan nya hanya tentang kelupaan Nabi Musa atas janjinya. Jadi 

dapat kita simpulkan ayat tersebut sangat berkaitan dengan etika murid 

terhadap guru tentang penyesalan seorang murid terhadap gurunya dan 

memimnta maaf atas kelalaian yang dilakukan. 

f. Seorang murid harus siap menerima konsekuensi atas pelanggaran 

yang dilakukan dan tidak membantah. Hal tersebut terdapat dalam 

surah al-Kahfi ayat 78 .
65

 

Dalam Tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Khidir yang 

akan memberikan hukuman kepada Nabi Musa atas pelanngaran 

kontrak belajar yang telah mereka buat. Hukuman yang dilakukan 

Nabi Khidir yaitu Khidir mengatakan perpisahan kepada Nabi Musa, 
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dan mau tidak mau Musa menerima hukuman tersebut. Dan hal yang 

sama dikatakan pada Ibnu Katsir, Al-Azhar Buya Hamka . Jadi dapat 

disimpulkan hal tersebut sangat berkaitan dengan seorang murid yang 

harus menerima konseskuensi atas pelanggaran yang dilakuan anak 

tersebut. 

Poin-poin di atas menunjukkan nilai-nilai penghormatan murid 

kepada guru. Jadi wajib bagi kita untuk meneladani hal-hal tersebut. 

Dan dapat kita simpulkan, Pertama,  Sikap Sopan kepada Guru ada 

pada Nabi Musa yang  meminta izin untuk belajar kepada Nabi Khidir 

yang terdapat dalam surah (Al-Kahfi: 66). Kedua ,harus pandai 

Berbaik Sangka dan Meyakini Kecerdasan Guru. Hal ini dapat 

Menghilangkan sifat sombong.  Lalu  Ketiga tidak Mudah 

Tersinggung. Seperti  Respon Nabi Musa terhadap pernyataan Nabi 

Khidir yaitu  tentang kesabaran  yang terdapat dalam surah Al-Kahfi: 

67-69 .  

Keempat Komitmen untuk Menjalankan Perintah Guru. Disini 

Musa menegaskan tentang  komitmen untuk bersabar dan tidak 

menentang hal apapun itu, yang terdapat dalam surah (Al-Kahfi: 69). 

Kelima Bertanya dengan Izin Guru. Pada saat itu Nabi Khidir 

mengingatkan agar tidak bertanya sebelum dijelaskan, hal ini sudah 

dijelaskan dalam AL-Qur‟an surah  (Al-Kahfi: 70). Dan yang terakhir 

keenam Musa harus Siap Menerima Konsekuensi. Nabi Khidir 
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menyatakan perpisahan dan akan menjelaskan tindakan dan hikmah  

yang tidak dipahami Musa, yang terdapat dalam surah  (Al-Kahfi: 78). 

4.  Kritis dalam berfikir 

 Di dalam semua Pristiwa yang di saksikan Nabi Musa, Nabi Musa slalu 

bertanya- Tanya mengapa hal tersebut sangat berlawanan dengan akal . Hal 

tersebut mennjukkan bahwa Nabi Musa mempunyai pemikiran yang kritis untuk 

hal-hal yang dirasa beliau aneh. Hal tersebut terdapat dalam Surah Al-Kahfi ayat 

71-74. 

 Dalam Tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Musa yang bertanya 

peristiwa yang tak lazim baginya telah terjadi, disini Musa berfikir keras kenapa 

hal munkar tersebut dilakukan oleh Nabi Khidir. Dan dalam Tafsir Ibnu Katsir 

menyatakan Bahwa apapun yang terjadi Nabi Khidir berpesan jangan sekali-kali 

bertanya kepadanya sampai dia menjelaskanya, apalagi sebelumnya mereka sudah 

membuat kesepakatan sebelum memulai pembelajaran. Tetapi sayangnya Nabi 

Musa sudah berfikir hal yang negative pada nabi Khidir. Hal yang sama pun 

dikatakan Tafsir Al-Azhar Buya Hamka . Jadi dapat disimpulkan bahwa ayat ini 

merupakan salah satu nilai kritis dalam berfikir. Jika setiap siswa dapat kritis 

terhadap peristiwa atau kejadian yang terjadi disekitarnya, Maka dapat di pastikan 

akan terjadi perubahan besar oleh karna ke kritisannya itu. Tetapi yang pasti harus 

kritik yang membangun. 

Nilai pendidikan kritis dalam pendidikan agama Islam termasuk dalam 

bagian Tafsir dan Fiqh. Karna Dalam Tafsir, siswa diajarkan untuk menganalisis 

dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara mendalam. Pendidikan kritis 
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diperlukan untuk menafsirkan konteks dan relevansi ayat dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan dalam Fiqh, hal ini mempelajari hukum-hukum Islam, siswa 

didorong untuk berpikir kritis dalam memahami dan menerapkan hukum dalam 

konteks yang beragam. 
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BAB III 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN SURAH AL-KAHFI AYAT 60-82  

A. Gambaran Umum Surah Al-Kahfi 

1. Sejarah Surah Al-Kahfi 

 Surah Al-Kahfi merupakan surah ke-18 dalam al-Qur‟an dan termasuk ke 

dalam surah makiyah atau surat yang diturunkan pada periode Makkah. 

Penamaan Surah Al-Kahfi diambil sebuah kisah yang diabadikan oleh Allah, 

yakni Ashabul Kahfi. Surat ini merupakan bagian penengah antara juz 15-16. 

Karena ayat-ayatnya berada di akhir dari juz 15 sampai di awal juz 16. 
66

 

 Adapun nama- nama selain dari surah ini adalah al-Kahfi, Ahlu al-Kahfi, 

Ashab al-Kahfi al-Kahfi. Surah ini dinamai al-Kahfi karena merujuk pada 

kisah ashhab al-kahfi yang tertidur di gua selama bertahun-tahun. Kisah 

tersebut diceritakan secara langsung pada ayat 9-26. Pemuda-pemuda yang 

tertidur itu sengaja melarikan diri, bersembunyi ke dalam gua lantaran 

ancaman dari penguasa saat itu. Mereka lebih memilih menyepi guna menjaga 

iman mereka tetap kuat, tidak teracuni oleh kezhaliman  penguasa. 

Surah al-Kahfi juga menceritakan tiga kisah yang menakjubkan pada 

al-Qur‟an. Pertama, Kisah Ashabul Kahfi (ayat 9-26) Dalam cerita ini, dapat 

diambil 
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beberapa kesan yang penting. Pertama, para pemuda ini memiliki 

kepercayaan Tauhid, berdasarkan mereka penguasa alam tersebut Esa, 

kemudian mereka tidak bersedia menyembah kepada kecuali Allah, serta 

mereka pula percaya kehidupan setelah mati, yakni hari kiamat. Keinginan 

anak muda tersebut mempertahankan keimanan serta keyakinannya yang 

bertentangan berdasar kepercayaan penguasa negeri pada saat itu, mereka 

bersembunyi dalam gua yang terletak di gunung. Allah membuat mereka 

tertidur kemudian membangunkan mereka kembali.  

Kedua, pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir, dalam ayat (60-78) 

Nabi Musa as diperintah Allah supaya tidak puas dengan wawasan yang 

dipunyainya dengan mencari pengalaman serta menjadi pembimbing yang 

lebih bijaksana, yakni seseorang yang lebih pintar daripada dirinya. Pada 

pertemuannya dengan Nabi Khidhir, dia memperoleh tiga pengalaman 

bermakna. Ketiga, perihal Zulkarnain, pada ayat (83-99) Disebutkan 

bahwasanya Dzulqarnain mengembara ke bumi sebelah Barat selanjutnya dia 

mengembara ke bumi bagian timur, ia bertemu kepada sebuah kaum yang 

menghadapi bahaya Ya‟juj Ma‟juj, serta membuat dinding bersamaan dengan 

masyarakat itu menjadi penghalang antara mayarakat kaum itu dan bencana 

serta bahaya yang disebabkan Ya‟juj Ma‟juj.
67

 

 

                                                             
67 Uswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, dan Kamaruddin, “Tradisi Pembacaan Al-

Qur‟an Surah Al-Waqi‟ah, Yasin dan Al-Kahfi (Studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren Sabilul 

Muhtadin Desa Langkan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin),” Ta’wiluna: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1 (2022), hlm. 39-40. 



62 
 

 
 

2. Asbabun Nuzul Surah Al-Kahfi Ayat 60-82 

Asbabun Nuzul merupakan dua kata, yaitu asbabdan nuzul. 

Asbabberarti sebab, karena atau lantaran. Nuzulartinya turun. Secara 

bahasa, Asbabun Nuzul adalah sebab-sebab yang melatarbelakangi 

terjadinya sesuatu. Namun, tidak semua yang melatarbelakangi terjadinya 

sesuatu bisa disebut Asbabun Nuzul, istilah ini hanya digunakan untuk 

melatarbelakangi sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur‟an. 

Secara syariat, Asbabun Nuzul adalah sebab-sebab yang 

mengiringi diturunkannya ayat-ayat Al Qur‟an kepada Rasulullah, lantaran 

ada suatu peristiwa yang membutuhkan penjelasan atau pertanyaan, dan 

itu membutuhkan jawaban. Dikarenakan Asbabun Nuzul, maka terciptalah 

suatu hukum yang menerangkan atau menjawab peristiwa maupun 

pertanyaan tersebut.
68

 

Sebab turunnya ayat ini, ketika Allah swt menceritakan perihal 

orang-orang musyrik yang selalu membanggakan hartanya terhadap orang-

orang mukmin yang fakir dan enggan menghadiri majelis ilmu dengan 

Nabi Muhammad saw. Agar mereka tidak duduk bersebelahan dengan 

orang fakir miskin di satu tempat sehingga mereka tidak terganggu dengan 

bau tidak sedap dari orang fakir tersebut. 
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Oleh karenanya Allah swt. mengkisahkan cerita Nabi Musa as. 

dengan orang saleh yang disebut dengan nabi Khidir tersebut agar mereka 

menyadari bahwa sesungguhnya meskipun Nabi Musa as adalah seorang 

nabi yang diutus untuk bani Israil namun beliau juga masih diperintahkan 

untuk berguru kepada orang saleh tersebut (Khidir) untuk belajar tentang 

hal-hal yang belum pernah dia ketahui sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap tawadhu‟ itu lebih baik dari pada takabbur. 

Ayat ini menceritakan kisah Nabi Musa as dengan seorang hamba 

Allah yang sholeh yang dianugerahi ilmu laduni. Al-Quran surat al-alaq 

ayat 4-5 sudah mengisyaratkan keberadaan ilmu laduni, dimana ayat 

tersebut menyebutkan dua cara Allah swt dalam memberi pelajaran kepada 

manusia.
69

 

3. Munasabah Ayat Surah Al-Kahfi 60-82 

Dalam pemaknaan Munasabah ini, al-Razi mencoba melihat aspek 

yang melatarbelakangi mengapa Allah menurunkan kisah Nabi Musa. 

Menurutnya kisah nabi musa ini ialah kisah yang sempurna dan berfungsi 

sebagai penegasan maksid dari dua kisah sebelumnya, terkait prilaku 

orang-orang kafir dari kalangan muslim dan anshar. Maka dalam kisah 

tersebut, Nabi musa perintahkan pergi mengunjungi Nabi Khidir untuk 

menuntut ilmu 
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secara Tawadhu’ (rendah hati) lebih baik daripada sikap takabbur  

(sombong).
70

 

b. Munasabah Antar Surat 

2) Munasabah dengan surah sebelumnya (Q.S. Al-Isra‟) 

  Adapun persesuaian antara Surat ini dengan Surat sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 

e) Bahwa surat al-Isra‟ dimulai dengan tasbiḥ, sedang surat ini 

dimulai taḥmid, yang kedua-duanya merupakan dua pernyataan 

yang sering disebutkan bersama-sama dalam segala 

pembicaraan
71

 seperti : 

ذِ سَثلَِّ  َۡ  كغََجِّؼۡ ثؾَِ

Artinya: Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu (Q.S An-

Nashr/110:3) 

 

f) Kesamaan antara akhir dari surat yang lalu dengan pembukaan 

surat ini, yang masing-masing berupa pujian kepada Allah. Surat 

al-Isra‟ diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. 

g) Pada surat yang lalu (al-Isra‟), tersebut firman Allah SWT: 

ْٞلًا  ٌِ الِاَّ قيَِ َِ اىْؼِيْ ٍِّ  ٌْ ُ ْٞز رِ ْٗ ُ بٓ ا ٍَ َٗ …. 

Artinya: sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan kecuali hanya 

sedikit. (Q.S Al-Isra‟ ayat 85) 
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Firman tersebut di tujukan kepada orang-orang yahudi. Dan 

pada surah ini (Al-Kahfi ), diceritakanlah antara nabi musa, Nabi 

Bani israil dan hamba Allah A.S. Kisah itu menunjukkan betapa 

banyak pengetahuan-pengetahuan Allah yang tiak terhingga, 

sehingga merupakan bukti atas pernyataan sebelumnya. 

h) Pada surah yang lalu disebutkan 

خِشَ  ػْذُ الْاٰ َٗ ءَ  ْٞلبًۗ كبَِراَ عَبۤۡ ٌْ ىلَِ حِ عِئْْبَ ثنُِ … 

Artinya: Apabila janji kebangkitan datang, niscaya Kami kumpulkan 

kamu dalam keadaan bercampur baur.”(Q.S Al-Isra‟ 

ayat 104) 
 

 b. Munasabah dengan surah setelahnya (QS. Maryam) 

Hubungan antara syrah Al-kahfi dengan surah Maryam 

adalah masing-masing memiliki keajaiban yang menunjukkan 

keukuasaan Allah, seperti kisah kelahiran Nabi Yahya dan seorang 

ayah yang sangat tua dan seorang ibu yang sudah mandul.
72

 

Sebagaimana yang tertera dalam surah Maryam ayat 7-8  

ضَمَشَِّٝبۤۡ اَِّّب ًّٞب ٰٝ َِ ِۡ قجَۡوُ عَ ٍِ  ٗٔ ٌۡ ّغَۡؼوَْ ىَّ ٚ ۙ ىَ ٰٞ ٔٗ ٝؾَۡ َُ شُكَ ثِـيٌُٰ اۨعۡ ٧  ّجُشَِّ  

َِ اىۡـنِجشَِ ػِزًِّٞب ٍِ ذُ  ۡـ قذَۡ ثيََـ َّٗ ٚۡ ػَبقشًِا  شَارَِ ٍۡ مَبَّذِ ا َّٗ  ٌٌ ٚۡ ؿُيٰ ُُ ىِ ۡ٘ ٢  قَبهَ سَةِّ اَّهٚ َٝنُ  
 

Artinya: Allah berfirman), "Wahai Zakaria! Kami memberi kabar 

gembira kepadamu dengan seorang anak laki-laki 

namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberikan 

nama seperti itu sebelumnya. Dia (Zakaria) berkata, "Ya 

Tuhanku, bagaimana aku akan mempunyai anak, padahal 

istriku. 

seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya 

sudah mencapai usia yang sangat tua?" 
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Menurut keterangan Muhammad bin Ishak dalam buku 

karangannya mengenai sejarah Nabi MuhammadSaw dari Ummu 

Salamah dan Ahmad bin Hambal dari Ibnu Mas‟ūd dalam kisah 

Hijrahnya para sahabat dari Mekkah ke negeri Habsyah bahwa 

Ja‟far bin Abi Ṭalib pernah membacakan permulaan Surat Maryam 

ini dihadapan Raja Najasyi yang semula memeluk agama Nasrani, 

setelah mendengar bacaan Surat Maryam ini, seketika itu juga Raja 

Najasyi mencucurkan air matanya karena tertarik oleh bacaan, 

kemurnian dan kebenaran isinya, hanya sayang beliau tidak sempat 

berjumpa dengan Nabi Muhammad Saw dan ketika beliau 

meninggal dunia disholat gaibkan bagi arwahnya oleh Nabi dan 

para sahabat di Madinah dan ini adalah shalat gaib yang pertama 

dalam Islam.
73

 

B. Surah Al-Kahfi dan Terjemah  

1. Surah Al-Kahfi ayat 60 - 66 dan Terjemah 

 

َٚ ؽُقجُبً عِ ٍۡ ٗۡ اَ َ ِِ ا ۡٝ غَ اىۡجؾَۡشَ ََ غۡ ٍَ ٚ اثَۡيؾَُ 
عٰٚ ىِلزَٰٮُٔ لَاۤۡ اثَۡشَػُ ؽَزهۤۡ ۡ٘ ٍُ اِرۡ قبَهَ  َٗ  ٙٓ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, 

"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 

pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan (terus sampai) 

bertahun-tahun." 

 

ٔٗ كِٚ اىۡجؾَۡشِ عَشَثبً يَ ۡٞ ب كبَرَّخَزَ عَجِ ََ ُٖ َ ر ۡ٘ ب ّغَِٞبَ ؽُ ََ ِٖ ِْ ۡٞ غَ ثَ ََ غۡ ٍَ ب ثيَـَبَ  ََّ ٔٙ  كيََ  
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67 
 

 
 

Artinya:  Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka 

lupa ikannya, lalu (ikan) itu melompat mengambil jalannya 

ke laut itu. 

زاَ ّصََجبً ٰٕ ِۡ عَلشَِّبَ  ٍِ ْبَ  ۡٞ صَا قبَهَ ىِلزَٰٮُٔ اٰرِْبَ ؿَذاَءَّٓبَ ىقَذَۡ ىقَِ َٗ ب عَب ََّ ٕٙ  كيََ  

Artinya:  Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa 

berkata kepada pembantunya, "Bawalah ke mari makanan 

kita; sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita 

ini. 

دَ  ۡ٘ ذُ اىۡؾُ ۡٞ ٚۡ ّغَِ خۡشَحِ كبَِِّّ ْبَۤۡ اِىَٚ اىصَّ ۡٝ َٗ َ ذَ اِرۡ ا ۡٝ ُٔ الِاَّ  قبَهَ اسََءَ ۡٞ غٰٮِْ ّۡ بۤۡ اَ ٍَ  َٗ
ُۡ ارَۡمُشَٓٗ  ُِ اَ طٰ ۡٞ ٚۡ اىۡجؾَۡش ٌۚ  اىشَّ ٔٗ كِ يَ ۡٞ ارَّخَزَ عَجِ     ٖٙ  ػَغَجبً ٌ  ٌِ َٗ

Artinya: Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah engkau ketika kita 

mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa 

(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat 

aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 

ب مَُّْب ّجَۡؾِ  ٍَ ب قصََصًب ۙ ٌ  قبَهَ رٰ ىِلَ  ََ ِٕ   ٗٙ  كبَسۡرذََّا ػَيٰٓٚ اٰصبَسِ

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu 

keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 

بكَ  ًَ ِۡ ىَّذَُّّب ػِيۡ ٍِ  ُٔ ْٰ َۡ ػَيَّ َٗ ذِّبَ  ْۡ ِۡ ػِ ٍِّ خً  ََ ُٔ سَؽۡ ْٰ ۡٞ َ ِۡ ػِجبَدِّبَۤۡ اٰر ٍِّ عَذاَ ػَجۡذاً  َ٘  ٙ٘  
Artinya: lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara 

hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat 

kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu 

kepadanya dari sisi Kami. 

ذَ سُشۡذاً َۡ ب ػُيِّ ََّ ٍِ  ِِ ََ ُۡ رؼُيَِّ َّجؼِلَُ ػَيٰٓٚ اَ َٕوۡ ارَ عٰٚ  ۡ٘ ٍُ  ٗٔ ٙٙ  قبَهَ ىَ  

Artinya: Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar 

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah 

diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" 

2. Surah al-Kahfi Ayat 67 - 73 dan Terjemah 

َٚ صَجۡشًا ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ ٧ٙ  قبَهَ اَِّّلَ ىَ  

Artinya: Dia menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar 

bersamaku. 

 ٌۡ ب ىَ ٍَ قَ رصَۡجشُِ ػَيٰٚ  ۡٞ مَ ٖٔ خُجۡشًا َٗ ٢ٙ  رؾُِػۡ ثِ  
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Artinya: Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang 

engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal 

itu?" 

شًاقَ  ٍۡ ٚۡ ىلََ اَ لَاۤۡ اػَۡصِ َّٗ ُ صَبثشًِا  ُۡ شَبءَٓ اللّٰه ٚۡۤۡ اِ  ٦ٙ  بهَ عَزغَِذُِّ

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku 

orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 

urusan apa pun 

ُٔ رِمۡشًا ْۡ ٍِ ءٍ ؽَزهٓٚ اؽُۡذِسَ ىـَلَ  ۡٚ ِۡ شَ ٚۡ ػَ يِْۡ ٚۡ كلََا رغَۡـٔـَ ُِ ارَّجؼَۡزَِْ ٧ٓقبَهَ كبَِ  

Artinya: Dia berkata, "Jika engkau mengikutiku, maka janganlah 

engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai 

aku menerangkannya kepadamu 

َٖب ْخَِ خَشَقَ ۡٞ لِ ٚ اِراَ سَمِجبَ كِٚ اىغَّ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ بؕ كبَ َٖ يَ ٕۡ َ شِمَ ا ۡـ ُ ب ىِز َٖ   ىقَذَۡ  ۚقبَهَ اخََشَقۡزَ

ب اِ   ــٔـً ۡٞ شًاعِئۡذَ شَ ٍۡ ٧ٔ  

Artinya: Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki 

perahu lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, "Mengapa 

engkau melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan 

penumpangnya?" Sungguh, engkau telah berbuat suatu 

kesalahan yang besar. 

َٚ صَجۡشًا ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ ٌۡ اقَوُۡ اَِّّلَ ىَ ٧ٕ  قبَهَ اىََ  

Artinya: Dia berkata, "Bukankah sudah kukatakan, bahwa engkau tidak 

akan mampu sabar bersamaku? 

ٙۡ ػُغۡشًا شِ ٍۡ ِۡ اَ ٍِ  ۡٚ قِْۡ ِٕ لَا رشُۡ َٗ ذُ  ۡٞ ب ّغَِ ََ ٚۡ ثِ ٧ٖ   قبَهَ لَا رؤَُاخِزِّۡ  

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Janganlah engkau menghukum aku 

karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku 

dengan suatu kesulitan dalam urusanku. 

3. Surah al-Kahfi ayat 74 - 82 dan tafsirnya :  

ٔٗ قۙبَ ب كقَزَيََ ًَ ٚ اِراَ ىقَِٞبَ ؿُيٰ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ شِ كبَ ۡٞ هَ اقَزَيَۡذَ ّـَلۡغًب صَمَِّٞخً ۢ ثِـَ  

نۡشًا  ب ّّـُ ــٔـً ۡٞ ٧ٗ  ّـَلۡظٍؕ ىـَقذَۡ عِئۡذَ شَ  

Artinya: Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa 

dengan seorang anak muda, maka dia membunuhnya. Dia 

(Musa) berkata, "Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, 
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bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau 

telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar 

َٚ صَجۡشًا   ؼِ ٍَ غَ  ۡٞ ِۡ رغَۡزطَِ لَ اَِّّلَ ىَ
ٌۡ اَ قوُْ ىَّ   قبَهَ اَ ىَ

Artinya: Dia berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 

engkau tidak akan mampu sabar bersamaku? 

 ۡٚ َٕب كلََا رصُٰؾِجِْۡ ءٍۢ ثؼَۡذَ ۡٚ ِۡ شَ ُۡ عَبَ ىۡـزلَُ ػَ ِۡ  ۚقبَهَ اِ ٍِ ذَ  ۡـ   قذَۡ ثيَـَ

ٚۡ ػُزۡسًا ٧ٙ  ىَّذُِّّ  

Artinya: Dia (Musa) berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang 

sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau 

memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau 

sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku 

 

وَ قشَۡٝخَِ  ٕۡ ٚ اِراَۤۡ ارََٞبَۤۡ اَ
ّْطَيقَبَؽَزهۤۡ ُۡ  ۨ كبَ ا اَ ۡ٘ ب كبَثََ َٖ يَ ٕۡ َ بۤۡ ا ََ   اعۡزطَۡؼَ

  َّٝ ُۡ ذُ اَ ۡٝ ب عِذاَسًا ُّٝشِ َٖ ۡٞ عَذاَ كِ َ٘ ب كَ ََ ُٕ ۡ٘ ُ ٔٗ ُّٝعَٞلِّ ٍَ قطََّ كبَقَبَ ْۡ ٌؕ  ـ  

ِٔ اعَۡشًا  ۡٞ ٘ۡ شِئۡذَ ىـَزَّخَزۡدَ ػَيَ ٧٧  قبَهَ ىَ  

Artinya: Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta 

dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri 

itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 

mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri 

itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, "Jika 

engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk 

itu. 

ْلَِ  ۡٞ ثَ َٗ  ۡٚ ِْ ۡٞ زاَ كشَِامُ ثَ ٰٕ ِٔ  ٌۚ  قبَهَ  ۡٞ ٌۡ رغَۡزطَِغْ ػَّيَ ب ىَ ٍَ وِ  ۡٝ ِٗ عَبُّـَجِّئلَُ ثِزبَۡ  

٧٢  صَجۡشًا   

Artinya: Dia berkata, "Inilah perpisahan antara aku dengan engkau; aku 

akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang 

engkau tidak mampu sabar terhadapnya. 

ْخَُ  ۡٞ لِ ب اىغَّ ٍَّ َُ  اَ مَب َٗ ب  َٖ جَ ۡٞ ُۡ اػَِ َُ كِٚ اىۡجؾَۡشِ كبَسََددُّْ اَ ۡ٘ ُ ي ََ َِ ٝؼَۡ ۡٞ غٰنِ ََ كنََبّذَۡ ىِ

ْخٍَ ؿَصۡجبً ۡٞ يِلٌ َّٝبۡخُزُ مُوَّ عَلِ ٍَّ  ٌۡ سَاءَُٕٓ َٗ   ٧٦  

Artinya: Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di 

laut; aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka 

ada seorang raja yang akan merampas setiap perahu 
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مُلۡشًا َّٗ ٞبَّبً  ۡـ ب غُ ََ ُٖ قَ ِٕ ُۡ ُّٝشۡ ْبَۤۡ اَ ۡٞ ِِ كخََشِ ۡٞ َْ ٍِ ؤۡ ٍُ  ُٓ ٰ٘ َُ اثََ ٌُ كنََب ب اىۡـيُٰ ٍَّ اَ َٗ ٌۚ  ٢ٓ  

Artinya: Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya 

mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua 

orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran 

ب ًَ اقَۡشَةَ سُؽۡ َّٗ ُٔ صَمٰ٘حً  ْۡ ٍِّ شًا  ۡٞ ب خَ ََ ُٖ ب سَثُّ ََ ُٖ ُۡ ُّٝجۡذِىَ ٢ٔ  كبَسََدّۡبَۤۡ اَ   

Artinya:Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka 

menggantinya dengan (seorang anak lain) yang lebih baik 

kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu 

bapaknya) . 

ب ََ ُٖ ضٌ ىَّ ْۡ ٔٗ مَ َُ رؾَۡزَ مَب َٗ ْخَِ  ۡٝ ذِ ََ ِِ كِٚ اىۡ ۡٞ ََ ۡٞ ِِ ٝزَِ ۡٞ ََ َُ ىِـيُٰ ب اىۡغِذاَسُ كنََب ٍَّ اَ َٗ  

ب صَبىِؾًـبكبَسََادَ   ََ ُٕ ۡ٘ ُ َُ اثَ مَب ٝغَۡزخَۡشِعَب َٗ َٗ ب  ََ ُ ُۡ َّٝجۡيـُبَۤۡ اشَُذَّٕ سَثُّلَ اَ  

ثلَِّ   ِۡ سَّ ٍِّ خً  ََ ب سَؽۡ ََ ضَُٕ ْۡ وُ  ۚمَ ۡٝ ِٗ شِٮۡزٰ ىِلَ ربَۡ ٍۡ َ ِۡ ا ٔٗ ػَ ُ ب كؼَيَۡز ٍَ َٗ   

ِٔ صَجۡشًا   ۡٞ ٌۡ رغَۡطِغْ ػَّيَ ب ىَ ٍَ  ٢ٕۚ  
 

Artinya: Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di 

kota itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka 

berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka Tuhanmu 

menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya 

mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari 

Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku 

sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau 

tidak sabar terhadapnya 

 

 

 

C. Nilai-nilai Pendidikan Q.S Al- Kahfi 60-82 

Maka dari itu penulis dapat menarik kesimpulan tentang uraian yang telah 

di paparkan diatas yaitu: nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam proses 

pendidikan antara Nabi Musa as dengan khidir as adalah sebagai berikut:  

Nilai-Nilai pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi Ayat 60-82: 
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1. Etos Belajar yang Tinggi dan Pantang Menyerah 

Nilai Pendidikan ini dapat kita lihat dari surah Al-Kahfi ayat 60-64. 

Dimana dari kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Khidir dapat dilihat 

dari antara nilai – nilai yang dapat kita pahami yaitu semangat Nabi Musa 

dalam menuntut ilmu, semangat nya ini di dalam dunia pendidikan dapat 

dikatakan sebagai Etos Belajar Yang Tinggi. 

 Hal seperti  itu dapat dijelaskan dalam penafsiran seperti yang 

dijelaskan Ibnu Katsir yang menafsirkan tentang Nabi Musa yang tidak 

ingi berhenti mencari Nabi Khidir demi mendapatkan ilmu yang dia 

sendiri tidak mempunyainya. Dia tidak peduli sejauh apapun dia mencari. 

Walaupun Nabi Musa memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari pada 

Nabi Khidir, dia tidak peduli kalau dalam masalah menuntutu ilmu, Dia 

terus gigih sehinggga mamu malanjutkan perjalanan tersebut.  Kemudian 

hal yang sama yang dikatakan pada penafsiran Quraish Shihab, Al-Azhar 

Buya Hamka, bahwa ayat ini sangat erta kaitannya dengan etos belajar 

yang tinggi tanpa pantang menyerah. 

Seseorang siswa jika mempuyai motivasi yang kuat untuk belajar 

untuk menuntut ilmu, maka hasilnya akan bagus. Tetapi jika dalam 

motivasi awal saja tidak bersemangat atau dengan kata lain malas, maka 

hasil akhirnya akan mengecewakan. Kemudian perasaan yang timbul ialah 

penyesalan. Dan ini sangat real, kerna penulis pernah mengalami hal 

tersebut. Nilai akhlak Mengajarkan etika dan moral, yang mengandalkan 

pengetahuan dan pemahaman untuk mengembangkan karakter. Pelajaran-
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pelajaran ini menekankan pentingnya pengetahuan, pemahaman, dan 

aplikasi dalam kehidupan, yang semuanya berkontribusi pada etos 

semangat belajar yang tinggi. Kemudian perasaan yang timbul ialah 

penyesalan. Dan ini sangat real, kerna penulis pernah mengalami hal 

tersebut. 

Dalam hal ini, Musa AS sangat tinggi semangat nya untuk 

mengetahui hal-hal yang belum ia ketahui dari orang lain yang belum 

diketahuinya. Sedangkan Musa as Pun tidak tahu dimana tempat Khidir 

secara pasti dan berapa lama waktu dibutuhkannya untuk mencapai tempat 

tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa Musa AS mempunyai motivasi 

yang kuat yaitu semangat belajar yang tinggi, optimis dan pantang 

menyerah. Seperti bunyi Hadis berikut: 

ِ صَيَّٚ  ؼْذُ سَعُ٘هَ اللَّّٰ َِ ُْْٔ، قبَهَ : عَ َٜ اللهُ ػَ ْٜ اىذَّسْداَءِ، سَظِ ِْ أثَِ ػَ َٗ

ْٝقبً إِىَٚ  وَ اللهُ ىَُٔ غَشِ َّٖ ِٔ ػَيَْبً عَ ْٞ ٜ كِ ِـ ْٝقبً ٝجَْزَ ِْ عَيلََ غَشِ ٍَ ، ٝقَُ٘هُ  ٌَ عَيَّ َٗ  ْٔٞ اللهُ ػَيَ

لَائِنَخَ ىزَعََغُ أعَْْؾَِزَ  ََ َُّ اى إِ َٗ َُّ اىغََّْخِ،  إِ َٗ ب ٝصَْْغَُ،  ََ ٌِ سِظبً ثِ ب ىِطَبىِتِ اىْؼِيْ َٖ

ُُ كِٜ  ْٞزبَ ِْ كِٜ ا١َسْضِ ؽَزَّٚ اىؾِ ٍ َٗ ادِ  َ٘ ََ ِْ كِٜ اىغَّ ٍَ ْـلِشُ ىَُٔ  َ ٌَ ىَٞغَْز اىْؼبَىِ

 َُّ إِ َٗ امِتِ،  َ٘ شِ ػَيَٚ عَبئشِِ اىْنَ ََ ٌِ ػَيَٚ اىْؼبَثِذِ مَلعَْوِ اىقَْ كعَْوُ اىْؼبَىِ َٗ بءِ،  ََ اى

صُ٘ا اىْؼيَُ  سَّ َٗ ب  ََ إَِّّ َٗ ََٕبً  لَا دِسْ َٗ صُ٘ا دِْْٝبَساً  سِّ َ٘ ُٝ ٌْ ّْجِٞبَءَ ىَ َُّ ا١َ إِ َٗ سَصخَُ ا١َّْجِٞبَءِ  َٗ ب ءَ  ََ

 ُّٛ زِ ٍِ اىزشِّْ َٗ دَ  ُٗ ْ٘ داَ آُ أثَُ َٗ اكشِ سَ َٗ ِْ أخََزَُٓ أخََزَ ثؾَِعِّ  ََ ، كَ ٌَ  اىْؼِيْ

Artinya: Dari Abu al-Darda' ra. berkata: Aku mendengar Rasulullah 

saw. bersabda: Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga, 

dan sesungguhnya para malaikat membentangkan sayapnya 

kepada pencari ilmu, karena ridha terhadap apa yang ia 

perbuat. Sesungguhnya, penghuni langit dan bumi sampai 

ikan-ikan di laut pun memintakan ampun bagi orang 

yangberilmu. Keutamaan seorang berilmu dibandingkan ahli 

ibadah seperti keutamaan bulan purnama dibandingkan 

semua bintang-bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 

pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak 



73 
 

 
 

mewariskan dinar atau pun dirham, akan tetapi mewariskan 

ilmu. Maka barangsiapa yang mengambilnya berarti ia telah 

mendapatkan bagian yang banyak. (HR Abu Daud dan al-

Tirmizi).
74

 

 

Dari hadis tersebut dapat penulis simpulkan bahwa Hadis tersebut 

menyatakan bahwa orang yang berusaha untuk mencari ilmu akan 

mendapatkan kemudahan menuju surga dari Allah. Ini menunjukkan 

pentingnya menuntut ilmu dalam agama Islam dan imbalan yang 

dijanjikan bagi para pencarinya. 

 Jika para siswa - siswi mempunyai sikap atau prilaku tersebut, Maka 

akan dipastikan hasilnya akan optimal sehingga tujuan pembelajaran 

dinyatakan berhasil. Dan tidak aka nada kata penyesalan seperti yang 

dijelaskan dalam hadis tersebut. 

2. Sabar dalam Mencari ilmu 

Dalam menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, seseorang siswa 

harus memiliki sifat sabar. Karna kesabaran juga merupakan salah satu 

kunci yang mempengaruhi  berhasil tidaknya kita dalam mencari ilmu.  

Nilai sabar dalam pendidikan Islam termasuk dalam pelajaran 

Akhlak atau Etika. Dalam pelajaran ini, siswa diajarkan tentang 

pentingnya sifat-sifat baik, termasuk kesabaran, dalam berinteraksi dengan 

diri sendiri dan orang lain. Dengan bersabar, murid belajar untuk tidak 

mudah putus asa dan tetap berusaha meskipun menghadapi kegagalan. 

                                                             
74 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (Hadis No. 3157), al-Tirmidzi (Hadis No. 

2606), Ibnu Majah (Hadis No. 219), Ahmad (Hadis No. 20723), dan al-Darimi (Hadis No. 346). 
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Hal tersebut seperti dijelaskan dalam pada para musafir yang sudah 

dijelaskan yang cenderung mengatakan Nabi Musa akan bersabar dalam 

menuntut ilmu tanpa menentang khidir sedikit pun. Hal tersebut terdapat 

dalam surah Al-Kahfi ayat  69.  Sesungghnya Allah sangat suka dengan 

orang-orang yang bersabar. Adapun hadis tersebut yang berbunyi :  

أَّبَ  َٗ  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّٰ هُ اللَّّٰ ْ٘ ْٜ سَعُ ًِّ اىؼلَاءَِ قبَىذَْ : ػَبدَِّ
ُ ِْ أ ػَ

 ُ ْٙ ٝبَ أ ْٝعَخً، كقَبَهَ : اثَْشِشِ شِ ِٕ ًِّ اىؼلَاءَِ، كَ ٍَ ٌِ ٝزُْ  غْيِ َُ شَضَ اى ٍَ  ُِّ ُ ئِ تُ اللَّّٰ  

اىلِعَّخ َٗ َٕتِ  تُ اىَّْبسُ خَججشََ اىزَّ ِٕ ب رزُْ  ََ ِٔ خَطَبٝبَُٓ مَ  ثِ
Artinya: Dari Ummu Al-Ala‟, dia berkata :”Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wa sallam menjenguk-ku tatkala aku sedang sakit, lalu beliau 

berkata. „Gembirakanlah wahai Ummu Al-Ala‟. Sesungguhnya 

sakitnya orang Muslim itu membuat Allah menghilangkan 

kesalahan-kesalahan, sebagaimana api yang menghilangkan 

kotoran emas dan perak.
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Begitu pula yang dialami oleh Nabi Musa AS dalam menempuh 

perjalanan yang mencari Nabi Khidir, kemudian beliau berhasil bertemu 

dan berguru kepadanya, hal itu disebabkan karna dia sabar dalam 

menempuh perjalanan tersebut. 

Tetapi, Pada saat dalam proses pembelajaran, Nabi musa as tidak 

sabar, para musafir tersebut cenderung menjelaskan tentang peristiwa yang 

disaksikannya adalah peristiwa yang tidak lazim atau tidak pantas dilihat 

bagi dirinya. Tetapi dibalik hal tersebut ada hal yang tidak di ketahui oleh 

nabi musa As. Ini terdapat dalam surah Al-Kahfi ayat 71 dan 74 tentang 

Nabi Khidir yang melobangi perahu dan membunuh anak.  
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 Isnadnya sahih, ditakhrij oleh Abu Dawud, Hadis No. 3092. 
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3. Etika Murid Terhadap Guru.  

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir tersebut, adapun Etika 

yang harus di patuhi Musa (Murid ) pada saat ingin berguru dengan Khidir 

(guru). Etika murid terhadap guru termasuk dalam pelajaran Akhlak atau 

Pendidikan Moral dalam pendidikan Islam. Dalam bagian ini, siswa 

diajarkan tentang adab dan perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan 

guru dan orang tua. 

g. Seorang murid harus bersikap sopan kepada gurunya, Adapun hadis 

yang berbunyi : 

 ر٘اظؼ٘ا ىَِ رؼيَُ٘ ٍْٔ

Artinya : “Tawadhulah kalian terhadap orang yang mengajari kalian” 

(H.R Al- Imam Baihaqi, Ummar Bin Khatab ). 
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Dari Hadis tersebut dapat penulis simpulkan, bahwa 

Hadis ini mengajarkan kita untuk tetap rendah hati, 

menghormati ilmu da menghargai orang-orang yang 

bermanfaat dalam proses pendidikan kita. Dengan 

demikian, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih baik dan saling mendukung.  

Dalam penafsiran Al-Misbah Quraish Shihab menejelaskan ketika 

Nabi Musa meminta izin untuk mengikuti belajar kepada Nabi Khidir 

As. Musa berkata kepada Khidir, „Bolehkah aku mengikutimu?. ini 

merupakan nilai yang terkandung dalam surah Al-Kahfi ayat 66 . 
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Kemudian Dalam Tafsir Ibnu Katsir mengatakan Musa menemui 

khidir untuk mengajarinya ilmu yang benar yang belum dimilikinya 

dari Nabi Khidir. Begitupun dengan tafsir Al-Azhar Buya Hamka 

dimana disini nabi Musa menginginkan ilmu yang lebih dari Nabi 

Khidir dan menjadi murid yang setia. 

Jadi dapat disimpulkan dari keempat Musafir itu ialah tentang nilai 

etika murid terhadap guru yang harus sopan pada saat ingin belajar. 

h.   Murid tidak selayaknya mudah merasa tersinggung, tatkala guru    

melemahkan/ merendahkan murid dengan perkataannya. Ayat tersebut 

merupakan respon dari perkataan Nabi Khidir As secara halus yang 

telah melemahkan Nabi Musa As.  

Dalam penafsiran para kedua musafir cenderung menjelaskan 

tentang khidir berkata kepada Musa bahwa dia tidak akan mampu 

bersabar karna Musa belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang masalah yang dilakuakan khidir. Hal tersebut sudah dijelaskan 

dalam surah Al-Kahfi ayat 68. Dalam Tafsir Al-Azhhar Buya Hamka 

mengatakan Bahwa Nabi Khidir sudah menyindir dengan halus untuk 

muridnya, Dan Khidir sudah mengenal muridnya dari pertama kali 

mereka berjumpa. Nabi Musa memiliki jiwa yang lekas meluap atau 

spontan. 

 Dalam ayat 68, dapat kita simpulkan bahwa ketika guru 

melakukan sesuatu yang terlihat seperti melemahkan/merendahkan 

seorang murid, sesungguhnya hal itu disebabkan oleh keadaan guru 
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yang lebih mengetahui suatu perkara dibandingkan muridnya. Jadi, 

terkadang pemikiran murid  tidak mampu menangkap pemikiran 

tindakan seorang guru. Di sisi lain, ayat ini dapat dimaknai sebagai 

sebuah motivasi Nabi Musa As untuk lebih bersabar atau lebih giat 

dalam belajar agar dapat memahami perkataan atau perbuatan gurunya. 

i. Mempunyai komitmen untuk menjalankan perintah guru.  

Musa berkata pada ayat 69 dia akan bersabar dan tidak menentang 

Khidir. Dan setelah Musa melihat kejadian yang aneh, dia lupa tentang 

janji yang telah diucapkannya. Pada Ayat ini merupakan jawaban 

Musa As terhadap pernyataan Khidir As bahwa Musa As tidak akan 

pernah dapat sabar terhadapnya dikarenakan ketidaktahuan Musa As. 

Akan tetapi, komitmen untuk bersabar telah dinyatakan Musa As dari 

awal kebersamaannya dengan gurunya (Khidir As). Seperti yang sudah 

dielaskan pada nilai sebelumnya. 

 Para Musafir cenderung mengatakan Nabi Musa yang berjanji 

bersabar pada saat pembelajaran berlangsung tanpa bertanya sedikt 

pun. Tetapi Musa telah melanggar janjinya itu. Jadi dapat disimpulkan 

nilai ayat ini sangat berkaitan dengan etika terhadap guru tentang 

mempunyai komitmen untuk menjalankan perintah guru. 

j. Bertanya kepada guru sesuai dengan izin dan kondisi sang guru. Hal 

tersebut disebutkan dalam surah Al-Kahfi ayat 70.  

 Para Musafir cenderung mengatakan tentang Khidir sudah 

mengingatkan kepada musa agar tidak bertanya sebelum Khidir 
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menejelaskan nya. Hal tersebut sangat berkaitan dengan ayat ini, Karna 

itu termasuk etika murid terhadap guru tentang bertanya kepada guru 

sesuai dengan izin dan kondisi sang guru. 

k. Adanya penyesalan dan permintaan maaf kepada guru, ketika murid 

melakukan kesalahan.  Penjelasan tersebut terdapat dalam surah Al-

Kahfi aayat 73. 

Dalam tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Musa yang 

meminta maaf kepada Nabi Khidir atas kelalaian yang dilakukannya 

pada saat berguru pada Nabi Khidir. Hal yang sama juga pada 

penafsiran Al-Azhar buya Hamka . Dalam tafsir ibnu katsir tidak 

dijelaskan pada saat Musa meminta maaf kepada Nabi Khidir, 

Penjelasan nya hanya tentang kelupaan Nabi Musa atas janjinya. Jadi 

dapat kita simpulkan ayat tersebut sangat berkaitan dengan etika murid 

terhadap guru tentang penyesalan seorang murid terhadap gurunya dan 

memimnta maaf atas kelalaian yang dilakukan. 

l. Seorang murid harus siap menerima konsekuensi atas pelanggaran 

yang dilakukan dan tidak membantah. Hal tersebut terdapat dalam 

surah al-Kahfi ayat 78 .
77

 

Dalam Tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Khidir yang 

akan memberikan hukuman kepada Nabi Musa atas pelanngaran 

kontrak belajar yang telah mereka buat. Hukuman yang dilakukan 

Nabi Khidir yaitu Khidir mengatakan perpisahan kepada Nabi Musa, 
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 Mutaqin Al-Zamzam , Etika Menuntut Ilmu Dalam QS. Al-Kahfi Ayat 60-82 

Reinterpretasi Kisah Nabi Musa Dalam Upaya Menghadapi Dekadensi Moral Pelajar, Jurnal Al-
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dan mau tidak mau Musa menerima hukuman tersebut. Dan hal yang 

sama dikatakan pada Ibnu Katsir, Al-Azhar Buya Hamka . Jadi dapat 

disimpulkan hal tersebut sangat berkaitan dengan seorang murid yang 

harus menerima konseskuensi atas pelanggaran yang dilakuan anak 

tersebut. 

Poin-poin di atas menunjukkan nilai-nilai penghormatan murid 

kepada guru. Jadi wajib bagi kita untuk meneladani hal-hal tersebut. 

Dan dapat kita simpulkan, Pertama,  Sikap Sopan kepada Guru ada 

pada Nabi Musa yang  meminta izin untuk belajar kepada Nabi Khidir 

yang terdapat dalam surah (Al-Kahfi: 66). Kedua ,harus pandai 

Berbaik Sangka dan Meyakini Kecerdasan Guru. Hal ini dapat 

Menghilangkan sifat sombong.  Lalu  Ketiga tidak Mudah 

Tersinggung. Seperti  Respon Nabi Musa terhadap pernyataan Nabi 

Khidir yaitu  tentang kesabaran  yang terdapat dalam surah Al-Kahfi: 

67-69 .  

Keempat Komitmen untuk Menjalankan Perintah Guru. Disini 

Musa menegaskan tentang  komitmen untuk bersabar dan tidak 

menentang hal apapun itu, yang terdapat dalam surah (Al-Kahfi: 69). 

Kelima Bertanya dengan Izin Guru. Pada saat itu Nabi Khidir 

mengingatkan agar tidak bertanya sebelum dijelaskan, hal ini sudah 

dijelaskan dalam AL-Qur‟an surah  (Al-Kahfi: 70). Dan yang terakhir 

keenam Musa harus Siap Menerima Konsekuensi. Nabi Khidir 
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menyatakan perpisahan dan akan menjelaskan tindakan dan hikmah  

yang tidak dipahami Musa, yang terdapat dalam surah  (Al-Kahfi: 78). 

4.  Kritis dalam berfikir 

 Di dalam semua Pristiwa yang di saksikan Nabi Musa, Nabi Musa slalu 

bertanya- Tanya mengapa hal tersebut sangat berlawanan dengan akal . Hal 

tersebut mennjukkan bahwa Nabi Musa mempunyai pemikiran yang kritis untuk 

hal-hal yang dirasa beliau aneh. Hal tersebut terdapat dalam Surah Al-Kahfi ayat 

71-74. 

 Dalam Tafsir Al-Misbah menyatakan tentang Nabi Musa yang bertanya 

peristiwa yang tak lazim baginya telah terjadi, disini Musa berfikir keras kenapa 

hal munkar tersebut dilakukan oleh Nabi Khidir. Dan dalam Tafsir Ibnu Katsir 

menyatakan Bahwa apapun yang terjadi Nabi Khidir berpesan jangan sekali-kali 

bertanya kepadanya sampai dia menjelaskanya, apalagi sebelumnya mereka sudah 

membuat kesepakatan sebelum memulai pembelajaran. Tetapi sayangnya Nabi 

Musa sudah berfikir hal yang negative pada nabi Khidir. Hal yang sama pun 

dikatakan Tafsir Al-Azhar Buya Hamka . Jadi dapat disimpulkan bahwa ayat ini 

merupakan salah satu nilai kritis dalam berfikir. Jika setiap siswa dapat kritis 

terhadap peristiwa atau kejadian yang terjadi disekitarnya, Maka dapat di pastikan 

akan terjadi perubahan besar oleh karna ke kritisannya itu. Tetapi yang pasti harus 

kritik yang membangun. 

Nilai pendidikan kritis dalam pendidikan agama Islam termasuk dalam 

bagian Tafsir dan Fiqh. Karna Dalam Tafsir, siswa diajarkan untuk menganalisis 

dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara mendalam. Pendidikan kritis 
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diperlukan untuk menafsirkan konteks dan relevansi ayat dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan dalam Fiqh, hal ini mempelajari hukum-hukum Islam, siswa 

didorong untuk berpikir kritis dalam memahami dan menerapkan hukum dalam 

konteks yang beragam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

82 
 

BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa surah Al-Kahfi ayat 60-82 

mengandung nilai-nilai pendidikan, dan sudah dijelaskan dalam tafisr Al-

Misbah Quraish Shihab, Ibnu Katsir dan Al-Azhar Buya Hamka, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Para ulama seperti Quraish Shihab, Buya Hamka, dan Ibnu Katsir 

menafsirkan bahwa kisah Nabi Musa dan Khidir dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 60–82 mengandung pelajaran tentang pentingnya kesabaran, rendah 

hati, dan adab dalam menuntut ilmu. Tindakan-tindakan Khidir yang 

tampak ganjil menunjukkan bahwa tidak semua hikmah dapat dipahami 

secara lahiriah, tetapi memerlukan bimbingan dan ketundukan terhadap 

ilmu ilahi. Kisah ini juga menunjukkan bahwa proses belajar bukan 

hanya soal mendapatkan jawaban, melainkan juga kesiapan spiritual dan 

intelektual untuk memahami makna terdalam dari peristiwa kehidupan. 

2. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. Al-Kahfi ayat 60–82 

bersumber dari kisah perjalanan Nabi Musa bersama Khidir. Dari 

penafsiran dan uraian ayat-ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ayat 

ini memuat nilai-nilai pendidikan yang sangat penting untuk diterapkan 

dalam kehidupan dan sistem pendidikan, yaitu: 
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a. Etos Belajar yang Tinggi dan Pantang Menyerah: ditunjukkan oleh 

tekad Nabi Musa yang tidak akan berhenti berjalan hingga bertemu 

dengan Khidir, demi memperoleh ilmu yang belum ia miliki. 

b. Sabar dalam Mencari Ilmu: Nabi Musa berkali-kali diingatkan oleh 

Khidir bahwa ia tidak akan mampu bersabar dalam menghadapi hal-

hal yang tidak ia ketahui hakikatnya. 

c. Etika Murid terhadap Guru: Nabi Musa menunjukkan sikap sebagai 

murid yang sopan, mengikuti perintah, dan meminta maaf saat 

keliru. 

d. Kritis dalam Berpikir: Musa mempertanyakan tindakan Khidir 

dengan cara yang tetap mengedepankan etika. 

Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter 

peserta didik yang cerdas secara intelektual dan matang secara spiritual. 

QS. Al-Kahfi ayat 60–82 menggambarkan sistem pendidikan yang 

holistik dan berbasis nilai-nilai ilahiyah. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Setelah peneliti menyimpulkan nilai-nilai pendidikan yang 

dijelaskan menurut beberapa tafsir, jadi peneliti mendapati beberapa implikasi 

dari Nilai-nilai Pendidikan dalam Surah Al-Kahfi Ayat 60–82. 

Ayat-ayat ini mengisahkan perjalanan Nabi Musa dengan seorang 

hamba Allah yang diberi ilmu laduni (yang disebut dalam tafsir sebagai 

Khidr). Nilai-nilai pendidikan yang terkandung memiliki implikasi sebagai 

berikut: 
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1. Pentingnya etos belajar yang tinggi dan pantang menyerah. Nabi Musa 

bersedia menempuh perjalanan panjang untuk mencari ilmu tanpa 

menyerah sedikit pun. Maka dari itu Pendidikan Islam harus mendorong 

sikap gigih dan semangat mencari ilmu tanpa mengenal lelah, bahkan 

dari orang yang secara formal "lebih rendah" dari segi status kenabian. 

2. Kesabaran dalam Proses Belajar: Khidir mensyaratkan kesabaran kepada 

Musa, yang beberapa kali diuji dalam perjalanannya. Implikasinya: 

Dalam pendidikan, proses belajar membutuhkan kesabaran, baik dari 

guru maupun murid, terutama saat menghadapi hal yang tidak langsung 

dapat dipahami. 

3. Etika menghormati guru. Seorang murid harus bersikap sopan pada 

gurunya. Hal tersebut tentu berdampak baik bagi seorang murid. 

Misalnya, Murid menciptakan lingkungan yang kondusif. Hal ini 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan mengelola kelas, 

sehingga proses pembelajaran berjalan optimal. 

4. Kritis dalam berfikir. Pada kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir terdapat 

jelas diceritakan tentang Nabi Musa yang selalu bertanya-tanya tentang 

peristiwa yang terjadi dan slalu berlawanan dengan akal. Hal tersebut 

berdampak baik untuk seorang murid, karna dengan itu murid mampu 

menghasikan keputusan yang lebih rasional dan efektif. Tetapi yang pasti 

harus kritik yang membangun. 

5. Penerimaan terhadap Ilmu yang Tidak Langsung Terlihat Hikmahnya 

Beberapa perbuatan Khidr tampak tidak masuk akal bagi Musa, namun 
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akhirnya dijelaskan hikmahnya. Implikasinya: Ilmu dan pendidikan tidak 

selalu instan terlihat manfaatnya. Diperlukan kepercayaan pada proses 

dan keterbukaan terhadap hal-hal yang belum dipahami. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran kepada para pembaca, Adapun saran-saran tersebut 

sebagai berikut:  

1. Guru (Pendidik)  

 Guru merupakan seorang pendidik yang berperan penting bagi 

perkembangan anak dan demi tercapainya suatu tujuan pendidikan. Oleh 

sebab itu, pendidik seharusnya dapat terus menerus mengkaji tentang 

kitab su Al-Qur‟an, terutama di dalam bidang pendidikan. Guru harus 

menyadari tentang tanggung jawabnya yang besar sebagai seorang 

pendidik. Seorang guru tidak hanya mengajarkan tentang masalah 

kognitif dan psikomotorik saja, ajkan tetapi guru juga harus mampu 

memahami psikologi anak didiknya. Karna seorang guru akan menjadi 

panutan oleh murid-muridnya. Oleh karna itu, seorang guru haruslah 

memiliki sikap dan ucapan yang baik sebagai contoh teladan bagi anak 

didiknya. 

2. Murid (Peserta Didik) 

Murid yang baik yaitu murid yang menghormati guru nya dan 

slalu mendengarkan nasehat yang diberikan. Sebagai peserta didik maka 

harus mampu memahami nilai-nilai pendidikan agama Islam secara teori 
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maupun secara tahap impkementasinya. Selain itu sebagai peserta didik 

harus menjadi teladan yang baik.Agar bermanfaat  

3. Penelitian selanjutnya 

 Untuk penelitian selanjutnya, Dianjurkan untuk meneliti 

perbandingan nilai-nilai pendidikan dalam kisah lain yang terdapat dalam 

Al-qur‟an seperti kisah Nabi Luqman dan Nabi Yusuf yang mengandung 

pelajaran. Penelitian tersebut dapat membantu peneliti untuk lebih dalam 

mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 
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